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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurangnya
kemampuan membaca peserta didik pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits
di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang. Peserta didik terbiasa hanya
duduk diam mendengarkan pendidik menjelaskan tentang materi
pembelajaran tanpa ingin bertanya mengenai hal yang masih belum
dimengerti. Hal ini terjadi karena metode yang berikan pada saat materi
kurang menekankan tajwid dan makhroj pada bacaan, sehingga banyak
dari peserta didik yang mampu membaca dengan lancar tetapi masih
kurang tepat dalam melafalkan. Karena itu peneliti akan mencoba
menerapkan  pembelajaran  menggunakan metode tahsin  guna
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif.
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data
(reduction), penyajian data (display), dan penarikan kesimpulan.

Setelah melakukan penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
pelaksanaaan metode tahsin al-Qur’an dilakukan 2 kali seminggu
pelaksanaannya sebagai berikut: (1) Kegiatan Pendahuluan,pengajar
memulai pembelajaran dengan salam dan do’a, absensi, dan melakukan
review materi sebagai kegiatan apersepsi.(2) Kegiatan inti pembelajaran,
pengajar menggunakan metode tahsin untuk upaya pemantapan materi
makhorijul huruf.(3) Kegiatan penutup, pengajar melakukan evaluasi
harian,pemberian motivasi serta salam. Dalam pelaksanaan metode tahsin
ini terdapat kendala yaitu waktu pelaksanaannya tidak cukup.

Kata Kunci: Pelaksanaan Metode Tahsin, Keterampilan Membaca Al-
Qur’an



A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Al-Qur'an adalah kitab suci bagi umat islam yang diturunkan
oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat
jibril yang lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat, membacanya
mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir”>. Hal yang
paling sederhana untuk berinteraksi dengan al-Qur'an adalah dengan
membacanya. Kehidupan manusia akan selamat dari siksa neraka jika
selalu berpedoman dengan al-Qur'an, maka dari itu mengkaji al-Qur'an
sangatlah penting demi keselamatan hidup. Cara termudah untuk
mengkaji al-Qur'an adalah dengan membaca al-Qur'an, yang nantinya
bermuara pada pengamalan al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari’.

Setiap insan dianjurkan untuk mengajarkan al-Qur’an kepada
dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain. Di samping itu juga harus
memikirkan, merenungkan, memahami dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi hal itu maka tentunya harus
bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Mengajarkan al-
Qur’an sejak masa anak-anak merupakan langkah yang utama untuk
mengenalkan al-Qur’an kepada mereka, baik dilakukan oleh orang tua
sendiri atau lembaga pendidikan di sekitarnya. Sebagaimana telah
disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW bersabda :

s s&. % o L (2 L0 o~ Ea./
mw\@?)umu&w\wﬂ\%@|&

dales LAY Rlad a (55 06 wlag le A o i e
Artinya:  “Dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami dari  Utsman
radhiallahu’anhu, sebaik-baik orang di antara kalian

adalah orang yang belajar al-Qur’an dan mengajarkan
nya” .(H.R.Bukhari)*

? Rasihon Anwar,Pengantar Ulumul Qur’an,(Bandung:Pustaka Setia ,2018),hlm.

1-2.

* Wisnu Arya Wardhana: A/-Qur 'an dan Energi Nuhir, (Pustaka Pelajar: 2004)

hlm.46.

4 Al-Bukhari, Kitab Shahih Bukhari, (Mauqi’u Al-Islam: Dalam Maktabah

Syamilah,2005), No 5027 Hal-192.



Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT, membacanya tidak
sama dengan membaca bacaan lainnya, ada kaidah-kaidah bacaan
yang harus diperhatikan, seperti membaca dengan mempehatikan
makhrajnya, menerapkan hukum tajwidnya, termasuk di dalamnya
membaca dengan cara yang tartil, sebagaimana yang diperintahkan
oleh Allah SWT dalam firman-Nya :

e 1z 341 55 43l 35
Artinya:”Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan. (QS. al-Muzammil [73] : 4)”.

Tiada bacaan seperti Al-Qur’an yang diatur tatacara
membacanya, mana yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal atau
diperhalus ucapannya, dimana tempat yang terlarang atau boleh, atau
harus memulai dan berhenti, bahkan diatur lagu dan iramanya, sampai
kepada etika membacanya.® Kemampuan membaca al-Qur'an yang
berbeda menjadikan alasan dasar untuk mensegerakan metode tahsin
agar dengan segera mentahsinkan atau membaguskan bacaan al-Qur'an
siswa sesuai dengan ilmu-ilmu baca tulis al-Qur'an.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti lakukan di
kelas 4 MI Qubbatul Islam Karang Taliwang kepada guru al-Qur’an
hadits yang menyatakan bahwa, banyak dari siswa kelas 4 yang belum
bisa membaca al-Qur’an bahkan ada juga yang baru mengenal huruf-
huruf hijaiyyah. Diketahui dari 25 siswa kelas 4 ada 14 siswa yang
belum bisa baca al-Qur’an, 6 siswa yang baru mengenal huruf-huruf
hijaiyyah dan 5 siswa yang sudah bisa membaca al-Qur’an. Hal
tersebut dikarenakan dengan adanya pembelajaran daring dalam
jangka waktu yang cukup lama membuat siswa jarang belajar, karena
rata-rata dari siswa kelas 4 tidak memiliki handphone dan para
orangtuanya tidak paham dengan adanya pembelajaran daring
tersebut.’

> Al-Qur'an dan terj, Kementerian Agama RI,(Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an,2017), h-849

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik Atas berbagai Persoalan
Umat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 4

” Hilwan Idris, Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, M1 Qubbatul Islam, 11
Oktober 2022



Hasil observasi yang telah peneliti lakukan di MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang, peniliti ikut prihatin melihat kondisi siswa
kelas 4 rata-rata masih belum bisa baca al-Qur’an terutama 6 siswa
yang baru mengenal huruf-huruf hijaiyyah. Tidak bisa dipungkiri
bahwa terdapat beberapa huruf hijaiyyah yang memiliki kemiripan
bunyi, hal inilah yang membuat siswa MI Qubbatul Islam sulit untuk
membedakan dan melafalkan huruf-huruf hijaiyyah tersebut. Adapun
huruf-huruf hijaiyyah yang sulit dibedakan dan diucapkan oleh siswa
MI Qubbatul Islam seperti lafaz huruf syin (. ) diganti dengan lafaz

huruf sin ( o), lafaz huruf zat (&) diganti dengan lafaz huruf tho ( &),
dan lafaz huruf ain ( ¢) diganti dengan lafaz hamzah ( ¢).*

Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan di MI Qubbatul
Islam berupa data nilai al-Qur’an hadits siswa yang peneliti minta
kepada guru al-Qur’an Hadits yakni Bapak Hilwan Idris. Berikut data
hasil dokumentasi akan digambarkan dalam bentuk tabel :’

Tabel 1. Nilai al-Qur’an Hadits kelas IV
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang 2022/2023.

Nilai Laki-laki | Perempuaﬁ Jumlah
60-70 6 4 10
70-80 5 51 6 11
8090 | 2 TRl Ma kot
Total 25

Penerapan metode tahsin memiliki empat kompetensi yaitu
pengenalan huruf hijaiyyah, makhorijul huruf yang tepat, tajwid
yang benar dan bacaan yang tartil. Guru harus memiliki strategi
pembelajaran yang baik dan matang. Guru harus memilih dan
mempersiapkan strategi dalam mengajar, khsusunya dalam

® MI Qubbatul Islam,Observasi, 8 Oktober 2022
° Hilwan Idris, Dokumentasi, MI Qubbatul Islam, 15 Oktober 2022



memilih metode pembelajaran'®. Dalam penerapannya di kelas,

peran guru dalam menentukan metode pembelajaran akan sangat

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pemilihan metode
yang sesuai akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang
dengan judul “Analisis Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam
Keterampilan Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits Siswa Kelas IV MI Qubbatul Islam Karang Taliwang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka

rumusan masalah yang diajukan yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan metode tahsin siswa kelas IV MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang ?

2. Apa saja kendala-kendala guru terhadap penerapan metode tahsin
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an siswa dan
bagaimana cara mengatasi kendala-kendala tersebut ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an pada
mata pelajaran al-Qur’an hadits di MI Qubbatul Islam Karang
Taliwang

b. Mengetahui bagaimana pelaksanaan metode tahsin pada mata
pelajaran al-Qur’an hadits

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut
sebagai berikut :

1% Annuri, Ahmad, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur 'an dan Ibnu Tgiwid, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar: 2016),hlm.17



a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan

dan mengembangkan khazanah keilmuan dan kepustakaan bagi

pengembangan khususnya dalam pengembangan pembelajaran
al-Qur’an hadits.
b. Secara Praktis

Adapun secara praktis dari hasil penelitian diharapkan

bermanfaat kepada :

a)

b)

d)

Guru
Sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi

guru dalam menerapkan metode pengajaran, khususnya

bagi guru pengajar bidang studi al-Qur’an Hadits.

Siswa

1) Pembelajaran membaca al-Qur’an lebih menarik bagi
siswa dengan metode tahsin.

2) Siswa akan terkesan dengan belajar menggunakan
metode tahsin.

3) Siswa cepat bisa membaca al-Qur’an sendiri sesuai
dengan kaidah-kaidah tajwid secara baik dan benar.

Sekolah

1) Sumbangan pemikiran dalam rangka perbaikan kualitas
pendidikan formal mengenai penerapan metode dalam
belajar mengajar. Sehingga lulusan yang dihasilkan
dapat berguna bagi masyarakat.

2) Sebagai arsip bahwa telah adanya kegiatan-kegiatan
selain kegiatam sekolah yang pernah terjadi dalam
lembaga tersebut.

3) Sebagai tambahan bahan refrensi dalam penggunaan
metode pembelajaran.

Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat yang
membaca hasil penelitian ini, tentang usaha pentingnya
menjaga kefasihan bacaan al-Qur’an melalui metode tahsin,
sehingga dapat mendorong untuk berpartisipasi dalam
meningkatkan keberhasilan tujuan pendidikan al-Qur’an.



D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
A. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu analisis
pelaksanaan metode tahsin dalam keterampilan membaca al-
Qur’an pada mata pelajaran al-Qur’an hadits MI Qubbatul Islam
Karang Taliwang, maka yang menjadi subyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV MI Qubbatul Islam Karang Taliwang,
sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan metode tahsin dalam keterampilan membaca al-
Qur’an siswa.

Setting Penelitian

Lokasi atau setting penelitian ini bertempat di MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram,
Provinsi Nusa Tenggara Barat.Pemilihan lokasi tersebut karena
didasarkan pada objek yang dikaji, pertimbangan dan keefektifan
dan efesiensi waktu, tenaga dan sumber daya peneliti, serta
relevansi dan urgensi tema yang diteliti dengan konteks
pendidikan.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah penelusuran terhadap studi dan karya-karya

terdahulu yang terkait untuk menghindari duplikasi, plagiasi, repitasi,
serta menjamin keaslian dan keabsahan penelitian yang dilakukan.

Dalam penelusuran yang peneliti lakukan saat ini, maka dengan

demikian ada beberapa penelitian yang sama yang sejenis dengan
penelitian yang ditemukan oleh peneliti yaitu:

1.

Skripsi Naimatussuhriyah tahun 2020 yang berjudul “Penerapan
Metode Tahsin Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa Kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School
Pekan Baru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
mebaca Al Qur’an siswa sebelum mengggunakan metode tahsin
berada pada kategori rendah dengan presentase sebesar 50%
setelah menggunakan metode tahsin berada pada siklus pertama,
kemampuan membaca al-Qur’an siswa mengalami peningkatan
dengan presentase 65% dengan kategori sedang.Karena nilai yang
dicapai dengan hasil yang diinginkan dan terdapat beberapa
kelemahan, maka dilanjutkan dengan siklus kedua, pada siklus ini



kemampuan membaca Al Qur’an siswa mengalami peningkatan
yang sangat baik dengan presentase 90% dengan kategori yang
sangat tinggi."!

Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan metode tahsin dalam mengembangkan kemampuan
membaca Al Qur’an. Adapun perbedaannya adalah itu pada
metode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan metode
penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dan perbedaannya terletak pada objek
dan lokasi penelitian.

2. Tutik Ainul Mardhiyah berjudul, “Implementasi Program Tahsin
Al-Qur’an Dalam Mengembangkan Kemampuan Baca Tulis dan
Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik di MI Negeri 3 Demak. Hasil
penelitiannya menunjukkan implementasi metode tahsin dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an disesuaikan dengan tingkat
bacaan siswa.dan tetap mengggunakan strategi dan metode
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dimaksud adalah secara
individual, klasikal individual, klasikal baca simak, metode tutor
sebaya, dan metode pemberian tugas.'?

Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan  penelitian  ini.persamaannya  adalah  sama-sama
menggunakan metode kualitatif. Adapun perbedaannya adalah itu
terletak pada objek dan lokasi penelitian.

C. Agus Dwi Prasojo yang berjudul,”Penggunaan Metode Tahsin
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits Kelas V di MIMA IV Sukabumi Bandar
Lampung 2018/2019” . Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa pada
siklus I kemampuan membaca peserta didik nilai rata-rata 66
dengan ketuntasan klasikal 38,88% dengan kriteria kurang

""" Naimatussuhriyah,”Penerapan Metode Tahsin Dalam Meningkatkan

Kemampuan Mebaca Al Qur’an Siswa Kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulumlslamic
School Pekanbaru”. (Skripsi, PAIL Universitas Islam Riau,Riau,2020),hlm.8.

'2 Tutik Ainul Mardhiyah,” Implementasi Program Tahsin Al-Qur’an Dalam
Mengembangkan Kemampuan Baca Tulis dan Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik di MI
Negeri 3 Demak”.(Skripsi, PAL Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Semarang,
2019),hlm.2.



tercapai.Pada siklus II kemampuan membaca memperoleh rata-rata
69 dengan ketuntasan klasikal 50% peserta didik memperoleh nilai
rata-rata 78 dengan ketuntasan klasikal 88,23% dengan kriteria
tercapai.’
Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah Penelitian inisama-
sama menggunakan metode tahsin untuk memperbaiki bacaan al-
Qur’an siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. Perbedaannya
adalah penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK).
F. Kerangka Teori
a. Analisis,Keterampilan dan Komponen Membaca Al-
Qur’an
1. Pengertian Analisis
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis
sangat dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati
sesuatu yang tentunya bertujuan untuk mendapatkan
hasil akhir dari pengamatan yang sudah dilakukan.'*
Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya
danpenelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan'. Sedangkan menurut
Wiraldi merupakan sebuah aktivitas yang memuat
kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria

13

Agus Dwi Prasojo yang berjudul,”Penggunaan Metode Tahsin Terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas V di
MIMA IV Sukabumi Bandar Lampung 2018/2019”(Skriipsi,PGMI,Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung 2019)hlm.2
“ Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, Edisi ke 5 Jakarta: Bumi Aksara 2001
> Aris Kurniawan,13 Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Tersedia:

http://gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/.Tanggal 6
April 2016


http://gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/.Tanggal

tertentu lalu dicari taksiran makna dan kaitannya'®.
Pengertian analisis yang dikemukakan diatas dapat
disimpulkan bahwa analisis bukan hanya sekedar
penelusuran atau penyelidikan, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
dengan menggunakan pemikiran yang kritis untuk
memperoleh kesimpulan dari apa yang ditaksir.
Sedangkan menurut komaruddin analisis merupakan
kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi komponen, hubungannya satu sama lain dan
fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang
terpadu.
2. Keterampilan Membaca Al-Qur’an
Keterampilan berarti kecakapan untuk menyelesaikan
tugas, mampu dan Cekatan'’. Pengertian keterampilan yaitu
kemampuan untuk menggunakan akal, ide dan kreaktifitas
dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu
menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai
dari hasil pekerjaan tersebut. Sedangkan membaca adalah
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.'®
Sedangkan membaca dalam bahasa Arab diambil dari
kata qara’a, kata tersebut mempunyai beberapa alternatif
makna, antara lain membaca, menelaah/mempelajari,
mengumpulkan, melahirkan, dan sebagainya'® . Mengulang-
ulang membaca ayat al-Qur’an menimbulkan penafsiran
baru, pengembangan gagasan, dan menambah kesucian jiwa

16 :
Ibid.
"Pusat  Bahasa  Departemen  Pendidikan  Nasional,Kamus  Bahasa
Indonesia,Hal:155

“Henry  Guntur  Tarigan,Membaca  Sebagai  Suatu  Keterampilan
Berbahasa,(Bandung: Angkasa,1984),h.7
® Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir, Kamus Arab — Indonesia

(Yogyakarta: Unit
Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren “Al-Munawwir”
Krapyak Yogyakarta, 2001.), h.1184



serta  kesejahteraan batin. Ayat al-Qur’an yang kita baca
dewasa ini tak sedikitpun berbeda dengan ayat al-Qur’an yang
dibaca Rasul dan generasi terdahulu. Namun pemahaman,
penemuan rahasianya, serta limpahan kesejahteraan-Nya terus
berkembang, dan itulah pesan yang dikandung dalam Igra’
wa Rabbukal akram (Bacalah dan Tuhanmulah yang paling
pemurah). Atas kemurahanNyalah kesejahteraan demi
kesejahteraan tercapai. Al-Qur’an merupakan kitab suci kaum
muslimin. Kumpulan wahyu ini dinamakan al-Qur’an,
sebagaimana ungkapan yang dikenalkan dalam banyak
ayatnya, yang artinya adalah bacaan. Karena itu, sesuai
dengan namanya, kitab suci ini pasti dibaca, yang tujuannya
agar makna dan ajarannya dapat dipahami, selanjutnya
diamalkan dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan nama ini, secara implisit, Allah memerintahkan
seluruh umat Islam untuk membacanya. Karena hanya dengan
kegiatan itu, mereka akan mengetahui apa saja tuntunan-
tuntunan /lahi yang wajib dijadikan pedoman dan petunjuk
dalam kehidupan mereka. Tanpa membacanya, ustahil umat
ini dapat mengetahui ajaran Allah dengan baik dan benar.?
Peneliti dapat menyimpulkan pengertian keterampilan
membaca al-Qur’an adalah suatu kemampuan dalam
melafalkan atau melisankan huruf hijaiyah dengan benar dan
tepat, dapat membaca kalimat dari rangkaian huruf hijaiyah

tersebut dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid .

3. Komponen Keterampilan Membaca Al-Qur’an
Adapun komponen membaca al-Qur’an menurut
Imam Ibnu Al-Jazari adalah sebagai berikut:*'

a. Membaca pelan dengan memperhatikan makhraj hurufnya
Membaca al-Qur’an dengan pelan-pelan adalah
suatu keharusan, karena dalam Kitab Syarahal-Muhazzab
sebagaimana dikutip oleh Dr.Yusuf al-Qardawi ia berkata,
“Para ulama sepakat tentang kemakruhan membaca al-

2 1bid.,hlm.114.
! Ibid.,hlm.45



Qur’an dengan terlalu cepat.”*

Al-Ajuri meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ia berkata,

Mengenai bacaan tartil ini

“Jangan membaca al-Qur’an dengan amat perlahan
seperti memungut kurma satu-persatu. Dan jangan pula
membacanya dengan cepat seperti membaca syair. Namun
berhentilah pada keajaiban-keajaibannya, dan resapkanlah
ke dalam hati kalian. Jadi bacaan tartil yang pelan adalah
membaca  dengan tenang dan  perlahan-lahan.”
Sebagaimana firman Allah yang artinya “...dan bacalah
al-Qur’an  itu  dengan  perlahan-lahan”(QS. Al-
Muzammil[73] : 4)**. Makharijul huruf itu dibagi menjadi
17 (tujuh belas), ketujuh belas makhraj tersebut berada
pada lima tempat, diantaranya:*’
1) Al-Jauf (Rongga mulut dan tenggorokan)
Pada bagian pertama, terdapat satu makhraj dengan
tiga huruf di dalamnya. Dalam hal ini, Huruf Mad
adalah

a) | (Alf sukun) yang didahului huruf berharakat

fathah sebelumnya
b) s Wawu sukun) yang didahului dengan huruf

berharakat dhammah sebelumnya.
¢) ¢ (Ya’> sukun) yang didahului huruf berharakat
kasrah sebelumnya.
2) Al-Halg (Tenggorokan)
Enam huruf dalam tiga makhraj di tenggorokan.
Makhraj-makhraj tersebut adalah:
a) Bagian pangkal pita suara, merupakan tempat

keluarnya huruf . (Hamzah) dan » (ha).

22 Yusuf Al-Qardawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, hlm. 232
3 Irfan Supandi, Agar BacaanAl-Qur’an tidak Sia-sia, (Solo, Tinta Medina, cet-1,

2013), hlm. 128.

2 DEPAG RI, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, , hlm. 575
» K.H. Zarkasyi, Panduan Ilmu Tajwid ,( Jawa timur, Trimurti) hlm 4.



b)

c)

Tenggorokan bagian tengah, tempat keluarnya
huruf's (‘Ain) dan ¢ (ha).

Bagian tenggorokan yang paling dekat dengan
rongga mulut, tempatnya huruf ¢ (Ghain) dan #
(Kha)

3) Al-Lisan (lidah)
Pada anggota tubuh ini, Imam Zarkasyi membaginya

menjadi sebelas. Adapun sebelas makhraj tersebut
ialah:

a)

b)

g)

h)

Pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-
langit mulut bagian atas, yakni tempat keluarnya

huruf 5 (Qof)

Pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-
langit mulut bagian atas sedikit di bawah makhraj
huruf 3. Merupakan makhraj huruf & (Kaf)

Lidah bagian tengah bila disentuhkan ke langit-
langit mulut, makhraj huruf » (Jim)

Lidah bagian tengah bila digerakkan keluar langit-
langit menghasilkan bunyi huruf & (Syin) dan
(Ya)

Sisi lidah bila disentuhkan ke gigi geraaham baik
yang kiri, kanan ataupun keduanya menghasilkan

huruf ,» (Dhad)

Ujung sisi lidah disentuhkan dengan langit-langit
di gusi dekat gigi seri atas, yaitu makhraj huruf J
(Lam)

Sisi lidah dibawah tempat keluarnya huruf Lam,
terdapat makhraj huruf ¢, (Nun)

Sisi lidah dibawah tempat keluarnya huruf Nun,
terdapat makhraj huruf , (Ra)



1) Ujung lidah disentuhkan dengan bagian gigi seri
atas alah makhraj huruf L (Tha), » (Dal), & (Ta)

1) Ujung lidah dalam posisi sejajar dan mendekat ke
atas gigi seri bagian bawah adalah makhraj huruf

o= (Shad), ;(Zay), .- (Sin)
k) Ujung lidah bersentuhan dengan ujung gigi seri

atas merupakan makhraj huruf L (dhod) 3 (Dzal),
& (Tsa).

4) As-Syafatain (Dua bibir)
Terdapat dua makhraj pada bagian dua bibir dengan
empat huruf di dalamnya,
a) Bibir bagian bawah bersentuhan dengan ujung gigi

seri atas, makhraj dari huruf . (Fa)
b) Makhraj dari kedua bibir pada huruf y§ (Wawu), —
(Ba), » (Mim)

5) Al-Khaisyum (Pangkal hidung)
Huruf yang makhrajnya pada pangkal hidung adalah
suara dengung dari huruf ghunnah, yakni huruf Mim
dan Nun yang bertasydid

. Menerapkan Tajwid.

Tajwid berasal dari kata “jawwaada, yujawwidu,
tajwidan” yang artinya membaguskan atau membuat jadi
bagus.Dan pengertian lain menurut lughoh (bahasa)
tajwid juga berarti “alltyaanu Bi al-Jayyidi (segala sesuatu
yang mendatangkan kebaikan)”?®. Membaca dengan
tajwid berarti membaca dengan memberikan pengertian
tentang huruf. Pengertian tentang huruf maksudnya,
memberikan hak-hak huruf (Haqqul huruf) dan hukum-
hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf

*® Moh Wahyudin, /Imu Tajwid Plus, (Surabaya, Anggota IKAPI JATIM, cet-2.

2008), hlm. 1.



(mustahaqqul huruf) dipenuhi®’. Adapun hukum-hukum
bacaan yang terdapat dalam ilmu tajwid sebagai berikut :
1) Hukum bacaan nun mati dan tanwin

a) Idhar khalqi

b) Idgham bhigunnah

c) Idgham bhilagunnah

d) Iqlab

e) Ikhfa haqiqi
2) Hukum mim mati dan tanwin

a) Idhar syafawi

b) Ikhfa syafawi

c) Idgham mimi
3) Qalgalah

Qalqgalah adalah hukum bacaan tajwid, apabila

huruf ba (&), jim (z), dal (»), ta (L), dan qof (3) atau

dapat disingkat ‘baju di toko’mendapat sukun di
tengah kalimat atau wakaf di akhir kalimat.Cara
membaca Qalqgalah adalah memantul. Hukum bacaan
galqgalah terdiri dari dua macam, yaitu galgalah sugra
dan kubra. Qalgalah Sugra adalah setiap huruf
galgalah yang mendapat sukun di tengah kata atau
kalimat. Sedangkan Qalqalah Kubra adalah ketika
huruf qalqgalah berharakat hidup yang dibaca mati
karena di akhir kalimat atau mendapat waqaf.

4) Lam ta’rief atau alif lam
a) Alif lam qomariyah
b) Alif lam syamsiah

5) Hukum bacaan mad
a) Mad thabi’i
b) Mad Far’i
¢) Mad wajib muttasil
d) Mad lazim kharfi mukhafaf
e) Mad lazim mustaqqal kilmi

%’ Moh Wahyudin, /Imu Tajwid Plus, h. 1



f) Mad layin
4. Urgensi Keterampilan Membaca Al-Qur’an
Adapun urgensi membaca al-Qur’an sebagai berikut:

1) Menjauhkan dari kesalahan-kesalah dalam membaca al-
Qur’an baik yang tampak jelas (lahnun al-jaliy) atau yang
samar (lahnun alkhafiy)®. Terhindar dari Ilahnun
maksudnya terhindar dari kekeliruan membaca, seperti
perubahan bunyi huruf yang menyebabkan kasalahan
makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an.

2) Mendatangkan kebaikan bagi pembacanya.29Kebaikan
bagi pembaca al-Qur’an begitu banyak, baik di dunia atau
di akhirat nanti.

3) Membuat bacaan menjadi indah, terlebih lagi bila suaru
pembaca bagus lebih dianjurkan memperbagus bacaan,
karena ini merupakan anjuran yang disepakati oleh para
ulama.30 Di samping ia merupakan anjuran, derajat ahli
al-Qur’an yang memiliki suara dan berusaha
memperindah  bacaannya dihadapan manusia akan
diangkat dengan penghormatan dijadikan sebagai seorang
imam dalam shalat. Rasulullah saw bersabda: Dari ibnu
Mas’ud ra. Bahwasanya Nabi Muhammad saw bersabda,
“Yang paling layak mengimami kaum dalam shalat adalah
mereka yang paling fasih membaca al-Qur’an™" .

4. Indikator Keterampilan membaca al-Qur’an
Adapun acuan yang peneliti gunakan dalam membuat
indikator keterampilan membaca al-Qur’an, sebagaimana yang
peneliti kutip dari pendapat Raisya Maula Ibnu Rusyd yakni
kriteria baik dan benar, baik dalam arti indah

* Kitab Terj Ahmad Muhammad Mu’abbad, Panduan ilmu Tajwid, Kaidah
Memabaca al-Qur’an  yang disusun secara Sistematis dan Aplikatif > (Kartasura,
Kelompok Penerbit PQS Media Group, Cet-1 November 2014), h. 9

* Yusuf al-Qardawi, Berinteraksi Dengan AlQur’an, h. 225-231.

% Ibid.,hlm. 233-235.

* HR Ahmad dan Muslim serta para pemilik sunan, hadits ini di sebutkan dalam
kitab Jami’ ash-shagir , no. 8011. Hadits juga terdapat dalam , AI-Qur’an Pustaka Al-
Mubin (Hadits

Keutamaan Al-Qur’an), (Cibinong, PT. Kalim Al-Mubin), h. 148



didengarkan.Benar bermakna bacaannya sesuai dengan kaidah
tajwid.Kaidah-kaidah itu meliputi cara mengucapkan huruf-
huruf al-Qur’an sesuai dengan sifat-sifatnya yang asli, tebal
atau tipisnya, panjang ataupun pendeknya, dan berbagai kaidah
lain yang berhubungan dengan tajwid.

Menurut Muhaemi yang dikutip melalui Raisya Maula Ibnu
Rusyd dalam bukunya bahwa ilmu tajwid tidak hanya berisi
tentang panjang pendeknya bacaan dan dengung .Ilmu tajwid
membahas hal-hal sebagai berikut :

a. Makharijul huruf,bagian ini membahas tentang tempat-
tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyyah.

b. Shifatul huruf, bagian ini berisi tentang cara-cara
pengucapan huruf hijayyah dengan benar.

c. Ahkamul huruf,bagian ini mengurikan tentang hokum-
hukum bacaan antara huruf yang satu dengan huruf
hijaiyyah yang lainnya.

d. Ahkamul maddi wal gashr, bagian ini mengulas tentang
panjang atau pendeknya huruf-huruf hijaiyyah.*®

b. Metode Tahsin Al-Qur’an
1. Pengertian Tahsin Al-Qur’an
Tahsin berasal dari kata “Hasana, Yuhasinu,

Tahsinan” yang artinya memperbaiki, membaguskan,
menghiasi, mempercantik, membuat lebih baik dari semula.
Jadi tahsin al-Qur’an adalah upaya untuk memperbaiki dan
membaguskan bacaan al-Qur’an’.Tahsin al-Qur’an di dalam
islam mempunyai makna bahwa didalam kita suci al-Qur’an
haruslah benar dan tepat. Tujuan utama dari tahsin al-Qur’an
adalah menjaga lidah dari salah-salah membaca al-Qur’an dan
memperbagus bacaan al-Qur’an. Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan metode tahsin adalah cara guru dalam
mengajarkan pengucapan makhorijul huruf al-Qur’an dengan
benar dan penyempurnaan dalam pengucapan hukum-hukum
tajwid.

2 Muhaemi,Raisya Maula ibnu Rusyd,(Laksamana,Y ogyakarta 2019)
JAhmad Annuri,Panduan Tahsin Tilawah al-Qur'an dan Ibnu Majid
(Jakarta:Pustaka Al-Kautsar:2010)hlm.43



2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Tahsin
Beberapa langkah mengajarakan membaca al-Qur’an
dalam pembelajaran:**
a. Privat/Sorogan/Individual.

Privat adalah memberikan materi sesuai dengan
kemampuannya menerima pelajaran, sehingga dengan
demikian privat yaitu proses belajar mengajar yang di
lakukan dengan cara satu persatu.

b. Klassikal-Individual.

Kelassikal cakupannya lebih luas dibandingkan
dengan sorogan atau privat, karena klasikal yaitu
pembelajaran secara massal (bersama-sama) dalam suatu
kelompok atau kelas.

c. Kelassikal Baca Simak (KBS).

Setrategi mengajar menggunakan kelassikal baca
simak yaitu mengajar dengan setrategi kelassikal yang
kemudian dilanjutkan mengajar individu; tetapi disimak
oleh pendidik dan peserta didik lainnya; pelajaran yang
dimulai dari pokok pelajaran yang paling rendah terus
bertahap secara berurutan sampai pada peserta didik
pelajaran yang tinggi. Dengan demikian apabila ada
peserta didik yang membaca yang lain menyimak;
sehingga apabila salah dalam membaca kawan-kawan dan
pendidik bisa langsung menegurnya

Dalam pelaksanaan metode tahsin tentu pendidik
perlu memperhatikan langkah-langkah pembelajarannya,

diantaranya:
1. Pendidik mengajarkan materi hari ini kepada peserta
didik

2. Pendidik menyampaikan materi al-Qur’an secara
bertahap dari yang mudah dipahami sampai yang agak
sulit sesuai dengan kemampuan kecerdasan peserta
didik.

** Saiful Mujab, “Metode Baca Alquran”. Jurnal Elemtary, Vol. 2 No.(Juli
Desember2014), h. 341.



3. Pendidik meminta peserta didik membaca salah satu
surah, dimulai dengan ta ‘awudz dan basmalah.

4. Pendidik membacakan salah satu surah lalu diikuti
oleh semua peserta didik.

5. Pendidik meminta peserta didik mengulang-ulang
bacaan agar peserta didik memperbanyak latihan
sehingga akan lebih mudah menguasai bacaan

6. Pendidik meminta peserta didik maju kedepan untuk
mempraktekkan bacaan al-Qur’an sesuai yang ada
dibuku al-Qur’an hadits sesuai bacaan tajwid yang
benar.

7. Pendidik menyimak dan langsung memberikan
teguran jika ada peserta didik yang keliru dalam
membaca al-Qur’an

8. Pendidik memberikan evaluasi dan memberi semangat
keseluruhan guna memberikan penguatan.®

3. Tujuan Tahsin Al-Qur’an
Dalam mengajarkan membaca al-Qur’an, metode
tahsin mempunyai tujuan agar dalam pengajarannya dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tuntutan ibadah
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT dan Rasul-

Nya. Tujuan metode tahsin adalah sebagai berikut:*®

1) Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan
kemurnian Al-Qur’an dari cara membaca yang benar, sesuai
kaidah tajwid sebagaimana bacaannya Nabi Muhammad
SAW.

2) Menyebarkan ilmu baca Al-Qur’an yang benar dengan cara
yang benar. Agar selaras dengan tujuan di atas dapat
direalisasikan secara nyata, maka metode tahsin berusaha
agar dalam mengajarkan ilmu baca al-Qur’an dengan cara
yang benar sebagaimana contoh dari sunnah Rasulullah
SAW.

% Sarotun, Cara Mudah dan Praktis Tahsin Tilawah Al-Qur’an ,(Ungaran:Rumah
Tahsin Tahfidz Al-Bayan.2013),hlm.4-5

% Annuri, Ahmad. Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an dan Tajwid.
Jakarta:Pustaka Al-



3) Mengingatkan kepada guru-guru al-Qur’an agar dalam
mengajarkan  Al-Qur’an  harus  berhati-hati  jangan
sembarangan. Membaca Al-Qur’an mempunyai kaidah
tertentu agar ketika membacanya tidak mengalami
kekeliruan makna yang akan berakibat dosa bagi para
pembacanya, untuk itu para guru AlQur’an harus berhati-
hati dalam membaca Al-Qur’an.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tahsin Al-Qur’an
Didalam suatu metode pembelajaran pasti memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing termasuk metode
tahsin sendiri. Adapun kelebihan dan kekurangan metode
tahsin yaitu:®’

a. Kelebihan

1) Lebih lengkap jika dibandingkan dengan metode yang
lainnya, karena dijelaskan secara lengkap makhraj dan
dan sifat-sifat hurufnya

2) Dapat lebih mengerti bagaimana pengucapan huruf-
huruf hijaiyyah.

3) Membaca al-Qur’an lebih indah dan tertata
pengucapannya

4) Dapat menyempurnakan ayat-ayat al-Qur’an yang
keluar dari lisan

b. Kekurangan

1) Metode tahsin masih asing dikalangan masyarakat
umum, karena termasuk metode baru

2) Tidak mudah untuk kenaikan halaman selanjutnya,
sehingga  harus  benar-benar =~ memperhatikan
materinya.

7 Annuri, Ahmad. Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Tajwid.
Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar. 2016



G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini peneliti menggunakan pendeketan
penelitian kualitatif deskriptif.-Hal ini dikarenakan sesuai dengan
kondisi objek yang diteliti.Data-data yang akan didapatkan oleh
peneliti adalah data-data yang berhubungan dengan pelaksanaan
metode tahsin dalam keterampilan membaca al-Qur’an siswa
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang.Untuk mendapatkan data-
data tersebut, selain peneliti melakukan kerja sama dengan
pengurus Sekolah, peneliti juga langsung terjun ke lapangan
guna mengamati pelaksanaan metode tahsin tersebut dan
mendapatkan informasi yang sesuai dengan data yang
dibutuhkan dalam penelitian.Menurut = Sugiyono, bahwa
penelitan kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme yang biasanya
digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah
dimana peneliti berperan sebagai instrument kunci. Sementara
itu Nawawi dan Martini mendefinisikan metode deskriftif
sebagai metode yang melukiskan suatu keadaan objektif atau
pristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan upaya
pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis
tersebut.”®
2. Kehadiran Peneliti

Dalam proses penelitian, yang menjadi instrument atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri®. Peneliti adalah key
instrument atau alat penelitian utama®. Jadi, untuk memperoleh
informasi mengenai data yang valid, peneliti harus mengetahui
lebih dekat dengan subyek. Dengan demikian, peneliti dengan
subyek akan lebih terbuka dalam menyampaikan beberapa

pesoalan yang berkaitan dengan data yang diteliti.

*Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), him 59.

PIbid., him. 59.

*Umar Sidiq & Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: Natakarya, 2019), hlm. 13



Oleh karena itu peneliti sebagai instrument kunci maka
peneliti memiliki peran secara aktif serta mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di MI Qubbatul Islam. Peneliti mengumpulkan
data melalui keikutsertaan saat pembelajaran berlangsung dan
melakukan wawancara selain pada jam pembelajaran. Sedangkan
untuk instrument yang lain seperti foto, video itu adalah sebagai
penunjang penelitian. Kehadiran peneliti di MI Qubbatul Islam
berperan penting sebagai pengamat.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Qubbatul Islam
Karang Taliwang, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram,
Provinsi Nusa Tenggara Barat.
4. Sumber Data

Dari salah satu pertimbangan dalam memilih masalah
penelitian adalah adanya sumber data. Sumber dat yang dimaksud
adalah subyek dari mana data itu diperoleh®'.Sumber data yang
penting dalam penelitian kualitatif ini adalah tindakan dan kata-
kata, lebihnya merupakan data tambahan contohnya dokumen dan
lain-lain.

Ada dua jenis data yang dapat dihasilkan dari proses
pengumpulan data yang dilakukan, yaitu data primer dan data
sekunder. Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan oleh
peneliti secara langsung tanpa melalui perantara.Data primer
diperoleh dari sumber data secara langsung, diamati dan
dicatat, seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.**
Menurut Umi Narimawati, data primer merupakan data yang
berasal dari sumber asli atau pertama®. Adapun yang menjadi

“Sukiati, Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar, (Medan: CV. Munhaji,
2016), hlm. 177.

“Asep Nurwanda dan Elis Bedriah, “Analisis Program Inovasi Desa dalam
Mendorong Pengembangan Ekonomi Lokal Oleh Tim Pelaksana Inovasi Desa (PID) dI
Desa Bangunharja Kabupaten Ciamis”. Jurnal lImiah Ilmu Administrasi Negara, Vol. 7,
No. 1, April 2020, hlm. 71.

“Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Vidio Call Dalam Teknologi
Komunikasi:, Jurnal llmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No. 2, Agustus 2017, hlm 211.



sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang dan Guru mata pelajaran
al-Qur’an Hadits.
b. Sumber Data Sekunder
Menurut Sugiyono, data sekunder merupakan sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data*.Data sekunder juga merupakan data yang berasal dari
sumber lain.Berupa buku, yang ditulis oleh orang Ilain,
dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan hasil
laporan.
5. Tekhnik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting
dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk
mendapatkan data yang diperlukan.Keberhasilan penelitian
sebagian besar tergantung pada tekhnik-tekhnik pengumpulan data
yang digunakan. Untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan,
kenyataan-kenyataan dan informasi yang dapat dipercaya. Dalam
penelitian ini, tekhnik pengumpulan data yang digunakan ialah
Observasi, wawancara, dan dokumentasi.Adapun instrument
penelitiannya adalah diri peneliti sendiri.
a. Observasi
Secara bahasa observasi berarti memperhatikan dengan
penuh perhatian seseorang atau sesuatu, berarti mengamati
tentang apa yang terjadi®. Tujuan dari observasi ini dilakukan
yaitu:
1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan pembelajaran al-Qur’an
Hadits dengan menggunakan metode tahsin,
2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan metode tahsin dalam
keterampilan membaca al-Qur’an siswa di MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang.

“Ibid. hlm 212.
* Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan Tindakan.
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal. 209



b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
oleh dua pihak, yaitu pewawancara ([/nterviewer) sebagai
pengaju atau pemberi pertanyaan dan di wawancarai
(Interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaannya
itu.*
Adapun jenis-jenis wawancara dibagi menjadi dua yaitu:
1) Wawancara tidak terstruktur

Wawancara ini biasanya dimulai dari pertanyaan
umum dalam area yang luas pada penelitian. Wawancara
ini biasanya diikuti oleh suatu kata kunci, agenda atau
daftar topic yang akan dicakup dalam wawancara.

2) Wawancara terstruktur

Jenis wawancara ini mengarahkan respon partisipan
dan oleh karena itu tidak tetap digunakan pada pendekatan
kualitatif. Wawancara bersrtuktur bisa berisi pertanyaan
terbuka, namun peneliti harus diingatkan terhadap hal ini
sebagai isu metodologis yang akan mengacaukan dan akan
menyulitkan analisisnya.*’

Disini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur karna bersifat fleksibel dan peneliti dapat
mengikuti minat dan pemikiran partisipan. Dari paparan
yang sudah dikemukakan di atas dapat diambil kesimpulan
tentang tujuan dari dilaksanakannya kegiatan wawancara
adalah untuk memperoleh informasi secara lansgung dan
memperoleh data yang valid di MI Qubbatul Islam Karang
Taliwang.

c. Dokumentasi
Dalam proses pengumpulan data, peneliti juga
menggunakan dokumentasi. Dokumentasi adalah berasal dari
kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis yang
merupakan informasi yang diperoleh lewat tulisan-tulisan,
dokumen-dokumen baik yang berbentuk foto-foto maupun

*Fajar Nurdiansyah, “Strategi..., him. 160-161.
“Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif:
Wawancara”, Keperawatan Indonesia, Vol. 11, Nomor 1, Maret 2007, hlm 37.



6.

gambar kegiatan. Tujuan dari diadakannya dokumentasi adalah
untuk memberikan sebuah informasi atau bukti kepada orang
tentang berjalannya suatu kegiatan.

Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk memberi makna terhadap data
informasi yang sudah dikumpulkan yang dilaksanakan secara
langsung dari awal sampai akhir penelitian. Menurut Noeng
Muhadjir, mengatakan bahwa analisis data adalah sebuah upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan setelah observasi,
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi
orang lain.**

Analisis dan penafsiran ini dengan merujuk kepada landasan
teoritis yang berhubungan dengan masalah penelitian dan
didasarkan pada persetujuan yang telah ditetapkan. Analisis data
kualitatif metode seperti ini belum tersedia.Penelitilah yang
berkewajiban untuk menciptakan sendiri.

Oleh karena itu, ketepatan analisis data kualitatif ini sangat
tergantung pada ketajaman melihat data oleh peneliti serta
pemahaman dan pengetahuan yang telah dimiliki oleh peneliti.
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data secara umum
antara lain:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu kegiatan mencari data di
lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Pada saat pengumpulan data, peneliti harus sabar,
tekun, dan istiqgomah. Peneliti harus bersabar dalam
mengumpulkan data terkait dengan permasalahan yang diteliti
sehingga dapat memperoleh data yang berkualitas untuk
menjawab permasalahan yang sedang diteliti.*’
1) Data Codensation (Kondensasi Data)

8 Ahmad Rijali, “Analis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33,
Januari-Juni 2018, hlm. 84.
*Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017),

hlm. 90.



Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan
bagian dari catatan lapangan secara tertulis, transkrip
wawancara, dokumen-dokumen dan  materi-materi
emperis. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini
diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan
mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang
nantinya transkrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk
mendapatkan focus penelitian yang dibutuhkan oleh
peneliti.*

2) Data Display (Penyajian Data)

Setelah data berhasil direduksi, langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif
proses penyajian data dapat dilakukan bentuk uraian
singkat, hubungan antar kategori, flowchart, dan lainnya.
Dengan melakukan display data, akan memudahkan
peneliti untuk memahami apa yang terjadi.Selanjutnya
merencanakan kerja berdasarkan apa yang sudah
dipahami.”!

3) Conclusion Drawing/Verifyn

Jadi kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
berupa temuan deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, sehingga juga dapat berupa hubungan
interaktif, hipotesis atau teori.>>

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif
yaitu verifikasi dan penarikan kesimpulan.Dengan
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan, akan
tetapi juga tidak, karena masalah dan rumusan penelitian

Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City”, Journal Of Public Sector
Innovations, Vol 2, No 1, November 2017, hlm 42.

>ISugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfa
Beta, 2016), hlm. 249.

“Ibid., hlm. 252-253.



dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian langsung dilapangan.
7. Pengecekan Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif, data yang dapat dikatakan valid
jika tidak ada perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti. Agar
penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai
penelitian ilmiah, maka perlu dilakukan pengecekan keabsahan
data yaitu:
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya®. Akan dipaparkan
beberapa jenis triangulasi sebagai berikut:
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah membandingkan data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Contohnya data yang
diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek dengan
observasi dan dokumentasi.
3) Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau
teknik lainnya dalam waktu dan situasi yang berbeda.
Uji keabsahan data dengan triangulasi peneliti
lakukan dengan cara; mengajukan berbagai macam

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 330.



pertanyaan, mengecek dengan sumber data, serta
memanfaatkan berbagai macam metode agar pengecekan
kepercayaan dapat dilakukan terutama tentang pelaksanaan
metode tahsin dalam keterampilan membaca al-Qur’an
siswa kelas IV MI Qubbatul Islam Karang Taliwang.

Adapun triangulasi yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, dimana triangulasi sumber akan dilakukan oleh
peneliti yaitu dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda, dan
teknik triangulasi teknik yang akan dilakukan oleh peneliti
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan menggunakan teknik yang berbeda.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memperjelas sistematika laporan hasil penelitian
proposal skripsi ini, maka peneliti memformulasikan rangkaian
pembehasan proposal skripsi ini dengan pola sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teoretik dan metode penelitian, yang memuat tentang jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data dan sistematika pembahasan.

Bab Il Paparan Data dan Pembahasan, pelaksanaan metode
tahsin dalam keterampilan membaca al-Qur’an pada mata pelajaran al-
Qur’an hadits siswa kelas IV

Bab III Paparan Data dan Pembahasan ,Kendala-kendala
pelaksanaan metode tahsin dalam keterampilan membaca al-Qur’an
dan cara untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.

Bab IV penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari
peneliti dan Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka, daftar table,
daftar gambar, dan lampiran-lampiran.



BAB 11
PELAKSANAAN METODE TAHSIN DALAM KETERAMPILAN
MEMBACA AL-QUR’AN PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN
HADITS SISWA KELAS IV
A. Proses Pelaksanaan Metode Tahsin Siswa Kelas IV MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang

Tahsin berasal dari kata “Hasana, Yuhasinu, Tahsinan”
yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik,
membuat lebih baik dari semula. Jadi tahsin al-Qur’an adalah upaya
untuk memperbaiki dan membaguskan bacaan al-Qur’an®* Menurut
Nurdin Usman mengemukakan pendapatnya mengenai pelaksanaan
adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme
suatu system dan bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan bentuk mencaoai tujuan pembelajaran®. Sedangkan
metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan.Makin tepat metodenya, diharapkan makin efektif
pula pencapaian tujuan tersebut™®. Dalam menyampaikan materi juga
dengan cara yang menyenangkan, mudah difaham dan ikhlas, sehingga
materi-materi yang diberikan dengan mudah dapat dikuasai siswa.
Berdasarkan hasil penelitian,proses pelaksanaan metode tahsin siswa
kelas IV MI Qubbatul Islam dilaksanakan setiap pembelajaran al-
Qur’an hadits.Pelaksanaan metode tahsin yang diterapkan di MI
Qubbatul Islam Karang Taliwang difokuskan pada bagaimana siswa
dapat menyebutkan huruf hijaiyyah sesuai dengan makhrajnya.Selain
itu,pemahaman siswa akan penggunaan tanda wagaf serta hukum-
hukum tajwid juga diperhatikan agar tujuan untuk meningkatkan
kualitas bacaan al-Qur’an siswa dapat tercapai.

1. Kegiatan Pendahuluan

*Ahmad  Annuri,Panduan Tahsin Tilawah al-Qur'an dan Ibnu Majid
(Jakarta:Pustaka Al-Kautsar:2010)hlm.43

> Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2002, h.70

°® B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, PT. Rineka Cipta,
Jakarta, 2009, him. 141



Sebelum memulai pembelajaran, seorang pengajar terlebih
dahulu menciptakan suasana yang kondusif sehingga pembelajaran
nantinya dapat berjalan sesuai dengan tujuan  yang
dikehendaki.Seorang pengajar membuka pembelajaran dengan
ucapan salam dan do’a, setelahnya mengecek kehadiran peserta
didik dan pengajar juga melakukan apersepsi dengan mereviuw
materi pertemuan yang sebelumnya. Dalam hal ini sebagaimana
hasil wawancara dengan guru Al-Quran Hadits Bapak Muhammad
Fadli S.Pd.I mengatakan bahwa:

“Siswa kelas IV MI Qubbatul Islam banyak yang masih
belum bisa melafalkan huruf-huruf hijaiyyah bahkan belum
mengenal huruf-huruf hijaiyyah.Hal ini dikarenakan
dengan adanya pembelajaran daring dalam jangka waktu
yang cukup lama membuat siswa jarang belajar.
Pelaksanaan metode tahsin yang dilakukan di MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang ditekankan pada bagaimana siswa
bisa membaca al-Qur’an secara benar sehingga setiap huruf
yang mereka lafalkan sesuai dengan makharijul hurufnya.
Proses awal yang saya lakukan sebelum memulai
pembelajaran biasanya saya mengecek kerapian siswa
kemudian membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
membaca al-Fatihah dan membaca do’a sebelum memulai
belajar. Setelah itu, saya memberikan motivasi kepada
siswa agar selalu senantiasa semangat dalam belajar
barulah saya menanyakan pelajaran yang telah dipelajari
minggu lalu.”’

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara
dengan M.Hizam Saputra mengatakan bahwa:

“Sebelum melakukan pembelajaran bapak guru
menyuruh kami untuk mengecek kebersihan kelas dan
menyuruh kami untuk duduk yang rapi setelah itu
membaca al-Fatihah dan do’a sebelum belajar. Setelah
itu, bapak guru mengecek kehadiran kami, memberikan
motivasi kepada kami agar selalu senantiasa semangat
dalam belajar dan bapak guru menunjuk salah satu dari
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kami secara acak untuk ditanyakan pelajaran yang telah

dipelajari sebelumnya”.®

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara
dengan Salsabila Al Husna mengatakan bahwa:

“Sebelum pembelajaran dimulai bapak guru menyuruh
kami membersihkan kelas, memasukkan
baju,membersihkan meja, menghapus papan tulis
kemudian berdo’a. Bapak guru selalu menyemangati
kami agar semangat dalam belajar. Biasanya bapak guru
memberikan tugas hafalan surah-surah pendek dan
disetorkan sebelum pembelajaran akan dimulai. yang

saya takuti ketika bapak guru menghukum kami karena

banyak dari kami yang tidak menyetor tugas hafalan”. >

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bapak guru al-
Qur’an Hadits ketika masuk mengajar memperhatikan terlebih
dahulu kerapian serta tingkah laku peserta didik sembari menyuruh
peserta didik untuk siap-siap belajar, lalu guru menyuruh siswa
untuk membaca al-Fatihah dan do’a sebelum belajar bersama-sama.
Ketika hendak melaksanakan pembelajaran bapak guru mengulang
pembelajaran yang sudah diajarkan sebelumnya®. Sesuai yang
tercantum pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kegiatan
pendahuluan berisi tentang kegiatan awal yang dilakukan sebelum
pembelajaran dimulai yang diantaranya, guru memberikan salam
dan menanyakan kabar kepada siswa, guru mengajak siswa untuk
berdo’a yang akan dipimpin oleh ketua kelas, guru mengecek
kehadiran siswa,guru memberikan motivasi belajar kepada siswa,
dan guru mengulang pembelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya®'. Selain itu, proses pelaksanaan metode tahsin yang
dilakukan di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang menekankan
siswa dalam pelafalan huruf-huruf hijaiyyah yang sesuai dengan
makhorijul hurufnya.

¥Muhammad Hizam Saputra, Peserta Didik Kelas IV, Wawancara, 8 Maret 2023.
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Berkaitan dengan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pendahuluan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MI
Qubbatul Islam diawali dengan guru memberikan salam kepada
siswa dan menanyakan kabar, guru mengajak siswa untuk berdo’a
yang akan dipimpin oleh ketua kelas dengan membacakan surah Al-
Fatihah dan do’a kaffaratul majlis, guru mengecek kehadiran siswa,
guru memberikan motivasi belajar kepada siswa, dan guru
mengulang pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi maka
selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk
menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian terkait dari kegiatan
pendahuluan yang dilaksanakan di MI Qubbatul Islam Karang
Taliwang.Dalam rangkaian kegiatan pendahuluan, guru perlu
mengetahui kondisi daripada kegiatan pembelajaran yang ada di MI
Qubbatul Islam yang menjadi tempat pelaksaan kegiatan.

Secara umum kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan di
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang adalah guru memberikan
salam dan menanyakan kabar kepada siswa,guru mengajak siswa
untuk berdo’a yang akan dipimpin oleh ketua kelas,guru mengecek
kehadiran siswa, guru memberikan motivasi belajar kepada siswa,
dan guru mengulang pembelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya. Membuka pelajaran adalah membuka
wawasan/cakrawala baru bagi peserta didik, dan menyiapkan atau
mengkondisikan peserta didik untuk mempelajari tema baru
tersebut. Hal ini penting dilakukan, karena pada saat guru siap
mengajar, belum tentu peserta didik siap belajar. Bahkan, ketika
guru mengajar, belum tentu peserta didik siap belajar.*

Jadi yang dimaksud dengan membuka pelajaran adalah
usaha guru untuk menciptakan kondisi awal agar mental dan
perhatiannya murid terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga
usaha tersebut akan memberikan efek terhadap kegitan belajar
mengajar.Setelah itu guru memperhatikan kesiapan diri peserta

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidkan Berkarakter, PT Remaja Rosdakarya,
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didik dengan mengisi buku absensi siswa, dan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta
didik. Hal ini telah dilaksanakan dengan baik oleh para guru di MI
Qubbatul Islam Karang Taliwang.®

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam
suatu  pertemuan  pembelajaran  yang  ditujukan  untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian siswa untuk
berpertisipasi aktif dalam proses pembelajaran.** Kegiatan ini
meliputi kegiatan menenangkan kelas, menyiapkan perlengkapan
belajar, apersepsi, membahas pekerjaan rumah.Pada tahap
pendahuluan ini, guru memotivasi siswa agar lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran.®® Fungsi kegiatan pendahuluan terutama
adalah untuk menciptakan suasana awal yang efektif yang
memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
baik.Kegiatan pendahuluan disusun dengan mengawalinya dengan
seperti mengucapkan salam dan berdo’a, dilanjutkan dengan
mengecek kehadiran siswa, menanyakan kabar, serta mengulang
materi yang sebelumnya, checking knowledge atau mengadakan tes
kemampuan awal tentang materi yang akan diaj arkan®® Berdasarkan
beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pendahuluan merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk
mempersiapkan siswa, menarik minat serta membangkitkan
motivasi peserta didik terhadap pembelajaran.

Menurut permendikbud No.22 tahun 2016 ada lima langkah
dalam kegiatan pendahuluan yakni menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, memberi
motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuat manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari dengan
memberikan contoh dan perbandingan serta disesuaikan dengan
karakteristik dan jenjang peserta didik, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
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materi yang akan dipelajari,menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai,dan menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.®’
2. Kegiatan Inti Pembelajaran
Mengatasi  permasalahan terkait dengan kemampuan
pengucapan makhorijul huruf , maka guru melakukan upaya untuk
mempermudah siswa dalam pelafalan makhorijul huruf hijaiyyah
menggunakan metode tahsin dalam pembelajaran al-Qur’an
hadits.Dalam hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru al-
Qur’an Hadits bapak Muhammad Fadli, S.Pd.I mengatakan bahwa:
“Bagian dari Pelaksanaan metode tahsin yang saya
lakukan dalam meningkatkan keterampilan membaca al-
Qur’an siswa yaitu, mengenali terlebih dahulu bacaan al-
Qur’an siswa.Hal ini saya lakukan untuk dapat
mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam
melafalkan makhorijul huruf secara benar.Salah satu Cara
yang saya lakukan untuk dapat mengenali bacaan al-
Qur’an siswa yaitu dengan cara mengetes satu persatu
siswa untuk membacakan huruf-huruf hijaiyyah secara
benar.Setelah itu,saya mengaitkan metode tahsin dalam
materi pembelajaran al-Qur’an Hadits misalnya,materi
hari ini tentang memahami surah al-Kafirun,pertama-
tama saya membacakan satu ayat setelah itu diikuti oleh
siswa. Huruf hijaiyyah yang sulit dibedakan dan
diucapkan oleh siswa MI Qubbatul Islam seperti lafaz
huruf syin (_: ) diganti dengan lafaz huruf sin ( u), lafaz

huruf zat (& ) diganti dengan lafaz huruf tho ( k), dan
lafaz huruf ‘ain ( ¢) diganti dengan lafaz hamzah ( ¢)Saya
sebagai guru al-Qur’an Hadits sangat menekankan siswa
kelas IV agar bisa membaca al-Qur’an sesuai dengan
makhorijul huruf dan tajwid yang benar,melalui metode
tahsin inilah saya berharap siswa cepat paham dalam
pelafalan huruf-huruf hijaiyyah dan membaca al-Qur’an
secara benar.Selain itu,saya juga mengajarkan siswa kelas

® Kemendikbud, Permendikbud No.22 Tahun 2016 T entang Standar Proses
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IV hukum Tajwid agar bacaan al-Qur’an mereka
terdengar sempurna.®®

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara
dengan Hania Syakira mengatakan bahwa:
“Bapak guru sering menyuruh kita satu persatu
melafalkan huruf-huruf hijaiyyah.Saya sulit
mengucapkan huruf-huruf yang mirip dan agak sama
pengucapannya seperti huruf x (syin) saya
membacanya o= (sin), huruf ¢ (ain) saya
membacanya ¢ (hamzah) itulah huruf-huruf yang sulit
saya lafalkan dan membedakannya. Pada kegiatan
pembelajaran tahsin al-Qur’an bapak guru terlebih
dahulu membacakan surah yang terdapat dalam materi
al-Qur’an Hadits lalu kami mengikutinya, setelah itu
kami ditunjuk satu persatu untuk membacakannya
sesuai makhorijul huruf dan hukum tajwidnya dengan
benar. %
Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara
dengan Misbahul Khair mengatakan bahwa:

“Saya sangat kesulitan mengucapkan huruf & (ain)
bapak guru beberapa kali menyuruh saya untuk
mengucapkannya namun saya masih tidak bisa,bapak
guru bilang pengucapan huruf ain ini diucapkan
ditengah-tangah tenggorokan namun tetap saya sangat
sulit untuk mengucapkannya .Bapak guru tidak pernah
bosan untuk memotivasi kami agar selalu tekun dalam
belajar supaya kami cepat paham dengan apa yang
diajarkan.”

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan

menunjukkan  bahwa pelaksanaan metode tahsin dalam
meningkatkan keterampilan membaca al-Quran siswa yaitu
dilaksanakan secara klasikal baca simak,guru membacakan terlebih
dahulu kemudian siswa menyimak dan mengikuti bacaan
tersebut.Pembelajaran dengan cara klasikal dilakukan dengan cara
guru membuka pelajaran kemudian menjelaskan pelajaran yang
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lalu,setelah itu barulah guru memasuki materi baru.Sembari
menjelaskan materi terkadang guru mengaitkan materinya dengan
metode tahsin misalnya materinya tentang surah al-Kafirun.Setelah
itu siswa diminta untuk  mempraktikkan materi yang telah
disampaikan oleh guru al-Qur’an hadits. Hal inilah cara guru
mengaitkan metode tahsin dalam pembelajaran al-Qur’an
hadits.Peneliti juga melihat bahwasanya siswa MI Qubbatul Islam
sulit melafalkan dan membedakan beberapa huruf hijaiyyah seperti
huruf- huruf syin (_: ) diganti dengan lafaz huruf sin ( o), lafaz

huruf zat (&) diganti dengan lafaz huruf tho ( &), dan lafaz huruf
‘ain ( ¢) diganti dengan lafaz hamzah ( ¢) dan peneliti juga melihat
guru al-Qur’an Hadits MI Qubbatul Islam Karang Taliwang
mengajarkan hukum tajwid.Pelafalan makhorijul huruf hijaiyyah
sangat ditekan kan dalam pelaksanaan metode tahsin di MI
Qubbatul Islam Karang Taliwang.”' Sesuai yang tercantum di RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kegiatan inti merupakan
proses pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan
berisi tentang guru mengajarkan materi yang akan diajarkan,guru
membacakan materi kemudian siswa menyimak dan mengikuti
bacaan yang telah guru bacakan, guru meminta siswa untuk
membaca surah dalam materi tersebut dengan diawali ta’awudz dan
basmalah,guru meminta siswa untuk mengulang-ulang bacaan dan
memperbanyak latihan membaca sehingga siswa akan mudah untuk
menguasai bacaannya,guru menyimak dan langsung memberikan
teguran jika ada peserta didik keliru dalam membacakan surah yang
diajarkan.”

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kegiatan inti dalam pelaksanaan metode tahsin di MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang yaitu pelaksanaan metode tahsin dalam
meningkatkan keterampilan membaca al-Quran siswa yaitu
dilaksanakan secara klasikal baca simak,guru membacakan terlebih
dahulu kemudian siswa menyimak dan mengikuti bacaan tersebut,
siswa MI Qubbatul Islam sulit melafalkan dan membedakan
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beberapa huruf hijaiyyah seperti huruf- huruf syin (_: ) diganti

dengan lafaz huruf sin ( u+), lafaz huruf zat (& ) diganti dengan lafaz
huruf tho (%), dan lafaz huruf “ain ( ¢) diganti dengan lafaz hamzah
( ¢), guru mengajarkan materi yang akan diajarkan,guru
membacakan materi kemudian siswa menyimak dan mengikuti
bacaan yang telah guru bacakan,guru meminta siswa untuk
membaca surah dalam materi tersebut dengan diawali ta’awudz dan
basmalah,guru meminta siswa untuk mengulang-ulang bacaan dan
memperbanyak latihan membaca sehingga siswa akan mudah untuk
menguasai bacaannya,guru menyimak dan langsung membaeikan
teguran jika ada peserta didik keliru dalam membacakan surah yang
diajarkan. Sehubungan dengan hal itu, maka guru melakukan
analisis terhadap kegiatan inti pembelajaran untuk mengetahui
proses kegiatan pembelajaran agar sampai tujuan. Adapun analisis
yang peneliti dapatkan di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang pada
kegiatan inti pembelajaran adalah :
a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, peserta didik difasilitasi untuk
memperoleh  pengetahuan  dan  keterampilan  dan
mengembangkan sikap melalui kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Kegiatan eksplorasi yang dilakukan
oleh para guru di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang
diantaranya’:

1) Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang akan disampaikan untuk mengetahui
pengetahuan siswa.

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan tentang materi yang akan disampaikan

b) Elaborasi
Disini para guru di MI Qubbatul Islam Karang
Taliwang memfasilitasi peserta didik untuk berpikir kritis,
menganalisis materi pelajaran yang disampaikan, sehingga
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik lebih
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luas dan dalam. Kegiatan elaborasi yang dilakukan oleh para
guru di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang yaitu dengan
memberikan contoh materi-materi bacaan Al-Qur’an dengan
fashih dan tartil beberapa kali. Kemudian secara
klasikal/bersama-sama para siswa menirukan apa yang telah
diajarkan oleh guru tersebut dengan kompak, fashih dan
tartil.
¢) Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru di MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang memberikan umpan balik terhadap
materi yang telah diserap peserta didik melalui pengalaman
belajar yang telah diberikan. Disamping itu para guru juga
memberikan hadiah/reward kepada siswa yang telah mampu
mencapai tujuan pembelajaran yaitu dapat membaca bacaan
Al-Qur’an dengan fashih dan tartil.

Kegiatan inti adalah kegiatan yang paling utama dan
menjadi bagian pokok dari suatu kegiatan pembelajaran.
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
secara aktif mencari informasi, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsakreaktivitas dan kemandirian
sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik.” Menurut Rusman kegiatan inti dimaksudkan
untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
yang dilakukan dengan menggunakan metode, media,
strategi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelajaran’. Kegiatan inti merupakan serangkaian
langkah-langkah kegiatan yang dilakukan di dlam
pembelajaran. Hendaknya langkah-langkah ini disesuaikan
dengan metode dan pendekatan pembelajaran yang dipilih
dan telah dirumuskan dalam silabus ataupun RPP.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan inti merupakan langkah-
langkah proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.Kegiatan ini menggunakan metode, media,
serta strategi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
secara aktif mencari informasi.

Menurut permendikbud No.22 tahun 2016, kegiatan
inti  menggunakan model  pembelajaran,  metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran.Kegiatan inti  dilaksanakan melalui  proses
pembelajaran yang terdiri atas lima pengalaman belajar
pokok yakni: mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan’®,

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan diakhir pembelajaran dengan
adanya penyampaian sedikit motivasi untuk selalu semangat dalam
belajar,mengevaluasi pembelajaran dan di tutup dengan membaca
do’a kaffaratul majlis setelah itu bapak Muhammad Fadli
mengucapkan salam. Sebagaimana wawancara peneliti dengan guru
al-Qur’an hadits MI Qubbatul Islam Karang taliwang bapak
Muhammad Fadli.S.Pd.I berkaitan dengan penutupan pembelajaran:

“Sebelum menutup pembelajaran saya biasanya
memberikan motivasi agar mereka semakin semangat
dalam belajar dan menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari terlebih dahulu agar lebih mudah dipahami
oleh siswa, diterapkan oleh siswa diluar pembelajaran
dan pada kegiatan penutup saya mengevaluasi
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cara
mengetes satu persatu siswa dalam keterampilan
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membaca al-Qur’annya.Setelah itu saya tutup dengan
salam dan membaca do’a secara bersama-sama.’

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara
Imam Suwandi Yusuf mengatakan bahwa:
“Sebelum pembelajaran selesai kami di tes satu persatu
untuk membacakan materi yang sudah diajarkan tadi,dan
bapak guru menanyakan bagaimana cara pelafalan
makhorijul hurufnya dengan benar dan bapak guru
menanyakan hukum tajwid di dalam surah yang kami
bacakan tadi.Setelah itu,barulah bapak guru memotivasi
kami untuk sering-sering latihan membaca al-Qur’an dan
bapak guru menyimpulkan materi yang sudah diajarkan
lalu pembelajaran ditutup dengan membaca doa
kaffaratul majlis secara bersama-sama yang dipimpin

oleh ketua kelas”. 78

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil
wawancara siswa kelas IV Rio Ahmad Abdullah mengatakan
bahwa :

“Bapak guru mengetes bacaan al-Qur’an kami dengan cara
menyuruh satu persatu dari kami untuk membacakan materi
yang sudah diajarkan tadi bagaimanapun juga saya salah
satu siswa yang sangat sulit untuk melafalkan makhorijul
huruf hijaiyyah dan hukum tajwid secara benar setelah
itu,bapak guru memberikan motivasi untuk kami agasr
selalu latthan membaca al-Qur’an dirumah supaya kalian
cepat bisa membaca al-Qur’an sesuai dengan pelafalan
makhor%’ul huruf hijaiyyah dan hukum tajwid secara
benar.”

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara siswa
kelas IV Rama Azzuhat mengatakan bahwa:

“Bapak guru mengetes kami untuk membaca al-Qur’an

yang telah diajarkan hal inilah yang saya takuti dimana saya

belum bisa membaca al-Qur’an bahkan baru mengenal

""Muhammad Fadli, S.Pd.L,, Wawancara, 9 Maret 2023
"Imam Suwandi Yusuf, Peserta Didik Kelas IV, Wawancara, 6 Maret 2023
”® Rio Ahmad Abdullah, Wawancara,6 Maret 2023



huruf-huruf hijaiyyah semasa saya sekolah di MI Qubbatul
Islam karena tempat tinggal saya di gubuk orang-orang
yang beragama hindu,disana mayoritasnya agama hindu
tempat ngaji pun jauh dari rumah.Setelah itu, bapak guru
selalu memotivasi kami untuk selalu latihan membaca al-
Qur’an sesuai makhorijul huruf dan hukum tajwid yang
benar.Kemudian pembelajaran ditutup dengan membacakan

do’a kaffaratul majlis yang dipimpin oleh ketua kelas”.*

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa sebelum
penutupan pembelajaran di MI Qubbatul Islam guru mengevaluasi
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cara mengetes
keterampilan siswa dalam membaca al-Qur’an.Ada salah satu siswa
yang di tes bacaan al-Qur’annya namun siswa tersebut baru
mengenal huruf hijaiyyah dikarenakan siswa tersebut tidak pernah
ngaji dirumahnya dan juga dia tinggal di pemukiman orang-orang
hindu hal itulah yang menjadi kendala-kendala guru dalam
pelaksanaan metode tahsin ini.*' Seperti yang tercantum dalam RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pada kegiatan penutup di MI
Qubbatul  Islam dilakukan dengan cara mengevaluasi
pembelajaran,membaca do’a penutup majelis secara bersama-sama
dan membaca surah al-Fatihah®*,

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan penutup pelaksanaan metode tahsin di MI Qubbatul Islam
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits guru mengevaluasi
pembelajaran dengan cara mengetes satu persatu siswa dalam
keterampilan membaca al-Qur’an,guru memberikan motivasi agar
siswa selalu latihan membaca al-Qur’an dirumahnya,dan terakhir
ditutup dengan do’a kaffaratul majlis dan membaca alfatihah yang
dipimpin oleh ketua kelas. Sehubungan dengan hal itu, maka guru
melakukan analisis terhadap kegiatan penutup pembelajaran untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran. Adapun analisis yang peneliti dapatkan di MI Qubbatul

8 Rama Azzuhat, Wawancara,6 Maret 2023
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Islam Karang Taliwang pada kegiatan penutup pembelajaran
adalah:

Dalam kegiatan penutup, para guru di MI Qubbatul Islam
Karang Taliwang melaksanakan langkah sebagai berikut:

a) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri
membuat kesimpulan pelajaran, (nilai yang ditanamkan:
mandiri, kerjasama, kritis, logis).

b) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
(nilai yang ditanamkan: jujur, mengetahui
kelebihan/kekurangan).

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran, (nilai yang ditanamkan: saling menghargai,
percaya diri, santun, kritis, logis).

d) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.

e) Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran dengan
berdo’a, membaca hamdallah, dan mengucapkan salam
kepada siswa sebelum keluar kelas dan siswa menjawab
salam.

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir yang
dilakukan guru untuk mengakhiri pembelajaran. Dalam kegiatan
penutup ini guru harus berupaya untuk mengetahui pembentukan
kompetensi dan pencapaian tujuan pembelajaran, serta pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari, sekaligus
mengakhiri kegiatan pembelajaran.

Aspek yang dilakukan dalam kegiatan penutup menurut
permendikbud No.22 tahun 2016 yaitu guru bersama-sama dengan
peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan
refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas
pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya
secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung,
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas,
baik individual maupun kelompok dan menginformasikan rencana



8 Menurut

Rusman aspek kegiatan penutup yakni bersama-sama dengan
peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran,
melakukan penilaian/refleksi, terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

kegiatan tindak lanjut, dan menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.*® Sedangkan menurut Mulyasa
kegiatan penutup yang dilakukan guru ketika menutup pelajaran
yaitu: 1) Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah
dipelajari (kesimpulan bisa dilakukan oleh guru, pleh siswa atas
permintaan guru, atau oleh siswa dan guru), 2) Mengajukan
beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan
dan keefektifikan pembelajaran yang telah dilaksanakan, 3)
Menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari,
dan tugas-tugas yang harus dikerjakan (baik tugas individual
maupun kelompok) sesuai bahasan yang telah dipelajari, 4)
Memberikan post test baik secara lisan, tulisan maupun
perbuatan.®
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BAB III
KENDALA-KENDALA GURU DALAM MENERAPKAN
METODE TAHSIN DALAM KETERAMPILAN MEMBACA
AL-QUR’AN PADA MATA PELAJARAN AL-QURAN HADITS
SISWA KELAS IV MI QUBBATUL ISLAM KARANG
TALIWANG TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki kemampuan
memilih metode yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk
menjelaskan bagaimana sebenarnya metode yang efektif dan efisien itu
sulit, karena setiap metode memiliki kekurangan dan kelebihan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan beberapa guru dan
peserta didik, menunjukan bahwa guru MI Qubbatul IslamKarang
Taliwang memiliki berbagai macam kendala pelaksanaan metode tahsin
dalam keterampilan membaca al-Qur’an siswa kelas IV pada mata
pelajaran al-Qur’an hadits diantaranya adalah sebagai berikut:

A. Kendala-kendala  Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam
Keterampilan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas IV MI
Qubbatul Islam Karang Taliwang

Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki
kemampuan memilih metode yang tepat untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Untuk menjelaskan bagaimana sebenarnya
metode yang efektif dan efisien itu sulit, karena setiap metode
memiliki kekurangan dan kelebihan. Terlepas dari itu secermat —
cermatnya seorang guru memilih metode untuk mencapai
keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan siswa membaca al-
Qur’an secara baik dan benar.Kendala dari pelaksanaan
pembelajaran Tahsin Al-Qur’an ini adalah banyaknya siswa masih
kesulitan dalam melafalkan dan membedakan makhorijul huruf
hijaiyyah dengan benarkurangnya pemahaman dalam hukum
tajwid,dan banyak siswa yang belum paham dengan tanda baca .
Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Muhammad Fadli
sekaligus guru al-Qur’an hadits yaitu:

“Pelaksanaan metode tahsin yang kami terapkan di MI
Qubbatul Islam memiliki kendala tertentu yaitu siswa sulit
membedakan dan melafalkan makhorijul huruf hijaiyyah



seperti huruf- huruf syin (: ) diganti dengan lafaz huruf

sin ( v, lafaz huruf zat (&) diganti dengan lafaz huruf tho
(+), dan lafaz huruf ‘ain ( ¢) diganti dengan lafaz hamzah
( ¢) ada juga siswa yang baru mengenal huruf
hijaiyyah,banyak dari siswa yang masih belum paham
hukum tajwid,memang saya menekankan pembelajaran
hukum tajwid sampai dengan bab nun mati dan tanwin
untuk kelas IV,dan masih banyak siswa yang melanjutkan
bacaannya pada waqgaf-waqaf tertentu,itulah kendala-
kendala yang kami alami di kelas IV MI Qubbatul
Islam™*®

Hal ini juga dilihat dari hasil observasi yang peneliti
lakukan bahwa pelaksanaan metode tahsin yang dilakukan di MI
Qubbatul Islam terdapat kendala-kendala yaitu siswa sulit
membedakan dan melafalkan huruf-huruf hijaiyyah seperti huruf
syin (. ) diganti dengan lafaz huruf sin ( o), lafaz huruf zat (&)

diganti dengan lafaz huruf tho ( &), dan lafaz huruf ‘ain ( ¢) diganti
dengan lafaz hamzah ( ) ada juga salah satu siswa yang baru
mengenal huruf-huruf hijaiyyah,kurang pahamnya siswa terhadap
hukum-hukum tajwid dan kurangnya siswa paham akan adanya
tanda-tanda baca yang membuat siswa melanjutkan bacaannya
tanpa henti pada waqaf-wagqaf tertentu.*’ Dapat kita simpulkan
bahwa kendala-kendala pelaksanaan metode tahsin di kelas IV MI
Qubbatul Islam Karang Taliwang adalah siswa sulit membedakan
dan melafalkan huruf hijaiyyah yang agak sama cara
bacanya,kurangnya pemahaman dalam hukum-hukum tajwid,dan
kurangnya pemahaman siswa terhadap tanda-tanda wagqaf.
Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh salah satu
siswa kelas IV MI Qubbatul Islam yaitu Muhammad Fahri Ibnu
Hakim mengatakan bahwa:
“Yang saya bingungkan terhadap pembelajaran tahsin al-
Qur’an ini pada saat guru mengajarkan hukum tajwid,saya
tidak tau apa itu hukum tajwid namun pembelajaran al-

# Muhammad Fadli,MI Qubbatul Islam, Wawancara 9 Maret 2023
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Qur’an hadits dengan metode tahsin ini membuat saya
senang karena selain kita belajar kita dapat belajar mengaji
juga dan saya sulit membedakan makhorijul huruf ‘ain ( ¢)
dan huruf hamzah ( ¢),saya sering membacanya sama
karena kedua huruf tersebut terlihat sama di dalam al-
Qur’an.”88
Berdasarkan wuraian diatas dapat kita pahami bahwa
pembelajaran  yang menggunakan metode tahsin  dapat
memudahkan  siswa  untuk  memperbaiki  bacaan  al-
Qur’annya.Siswa sangat antusias belajar dengan menggunakan
metode tahsin ini namun kendala-kendala dalam pelaksanaannya
pasti ada dari situlah akan muncul solusi untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut.
1. Adanya siswa yang masih belum mengenal huruf hijaiyyah
Salah satu Siswa kelas IV MI Qubbatul Islam yang belum
mengenal huruf-huruf hijaiyyah karena faktor lingkungan yang
membuat mereka terhalang untuk mengaji dari situlah
sebenarnya fungsi orang tua untuk menekankan anaknya bisa
membaca al-Qur’an dan pembelajaran pembelajaran daring
selama 2 tahun juga sangat mempengaruhi anak-anak yang bisa
membuat mereka jarang belajar,Hal inilah yang akan menjadi
problematika guru dalam meningkatkan keterampilan
membaca al-Qur’an siswa.Sebagaimana hasil wawancara
dengan guru Al-Qur’an Hadits Bapak Muhammad Fadli
mengatakan bahwa:

“Yang menjadi salah satu penghambat saya
mengajarkan  anak-anak menggunakan metode
tahsin ini adalah ada beberapa dari mereka yang
masih belum mengenal huruf-huruf hijaiyyah
sedangkan teman-teman yang lainnya ada sebagian
yang bisa membaca al-Qur’an salah satu
penyebabnya adalah faktor lingkungan yang tidak
mendorong mereka untuk bisa belajar membaca al-
Qur’an disinilah orasng tua berperan penting
terhadap kelangsungan belajar anaknya dan seperti

8 Muhammad Fahri Ibnu Hakim, Wawancara 9 Maret 2023



yang kita ketahui pembelajaran daring selama dua
tahun ini juga berdampak kepada siswa kami
sebagai guru rasanya mengulang mengajarkan

mereka dari awal pembelajaran yang sudah

diajarkan dulu”.%

Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas IV MI
Qubbatul Islam yakni Habil Anshori mengatakan bahwa:

“Saya masih belum bisa membaca al-Qur’an karena
dirumah saya sangat jarang ngaji,di MI Qubbatul Islam
tempat saya betul-betul belajar ngaji,pelaksanaan metode
tahsin inilah membuat saya lebih sering ngaji meskipun
masih terbata-bata akan tetapi saya harus tetap semangat
belajar agar cepat bisa membaca al-Qur’an seperti yang
dikatakan bapak Muhammad Fadli sebelum dan sesudah
belajar,bapak sering memotivasi kami untuk semangat
dalam belajar hal itulah yang membuat saya menjadi
semakin lebih semangat dalam belajar,semoga saya cepat
bisa membaca al-Qur’an ™

Adapun hasil observasi yang diperoleh kendala-kendala
pelaksanaan metode tahsin kelas IV MI Qubbatul Islam yakni
ada salah satu siswa yang baru mengenal huruf-huruf hijaiyyah
tentu menjadi kendala untuk guru mengajarkan metode tahsin
karena teman-teman yang lainnya sebagian sudah ada yang
bisa membaca al-Qur’andan saya mendengar juga
pembelajaran daring juga menjadi penyebab banyak siswa
yang belum bisa membaca al-Qur’an dimana kurang lebih 2
tahun pembelajaran daring tentu sangat berdampak bagi siswa
seperti yang dikatakan bapak Muhammad Fadli tadi serasa saya
mengulang dari awal untuk mengajarkan mereka. '

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
ada salah satu siswa yang baru mengenal huruf hijaiyyah dan
banyak dari siswa yang masih belum bisa membaca al-Qur’an
akibat pembelajaran daring dan ada juga faktor lingkungan
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yang kurang mendukung untuk siswa belajar inilah kendala
siswa untuk belum bisa membaca al-Qur’an.
Siswa Sulit Membedakan Dan Melafalkan Makhorijul Huruf
Hijaiyyah

Makhorijul huruf hijaiyyah yang sulit dilafalkan siswa
seperti makhorijul huruf ‘ain ( &), huruf syin () , huruf tho (

L) dan makhorijul huruf yang sulit dibedakan siswa seperti
huruf seperti huruf syin (_x ) diganti dengan lafaz huruf sin (

), lafaz huruf zat (&) diganti dengan lafaz huruf tho ( =), dan
lafaz huruf ‘ain ( g) diganti dengan lafaz hamzah (
¢).Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak
Muhammad Fadli S.Pd.I mengatakan bahwa:
“Siswa kelas IV MI Qubbatul Islam Karang Taliwang
ini sulit melafalkan makhorijul huruf ‘ain ( g), huruf
syin () , huruf tho ( &) dan mereka sulit membedakan

makhorijul huruf syin (_: ) diganti dengan lafaz huruf

sin (v, lafaz huruf zat (& ) diganti dengan lafaz huruf
tho (&), dan lafaz huruf ‘ain ( g) diganti dengan lafaz
hamzah ( ¢),hal inilah suatu kendala bagi kami dalam
pelaksanaan metode tahsin ini.”

Hal senada yang dikatakan siswa kelas IV MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang Aya Shofia Taufik mengatakan bahwa:

“Saya sulit mengucapkan makhorijul huruf ‘ain ( g)
bapak guru menyuruh kami lebih dalam lagi cara
pengucapannya namun tetap pengucapan makhorijul
huruf ‘ain ( ¢) sangat sulit bagi saya.Melafalkan huruf
syin (_:) bapak guru menyuruh saya untuk tidak

memonyongkan bibir namun saya tetap memonyongkan
bibir padahal sudah dijelaskan bahwa makhorijul huruf
syin terletak pada bagian tengah lidah dan cara
pengucapannya terdengar suara angina menyebar
dengan kuat.Saya harus lebih semangat dan
bersungguh-sungguh lagi dalam belajar supaya saya



cepat bisa membaca al-Qur’an sesuai makhorijul huruf
dan hukum tajwid yang benar.”**

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pelaksanaan
metode tahsin yang diterapkan didalam kelas masih banyak
siswa yang sulit melafalkan makhorijul huruf ‘ain ( ¢) , huruf
syin () dan siswa sulit membedakan membedakan makhorijul

huruf syin (: ) diganti dengan lafaz huruf sin ( u+), lafaz huruf

zat (&) diganti dengan lafaz huruf tho (&), dan lafaz huruf ‘ain
( &) diganti dengan lafaz hamzah ( ¢).Hal inilah yang menjadi
kendala guru dalam pelaksanaan metode tahsin.” >
Berdasarkan pemaparan diatas,dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan metode tahsin di kelas IV MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang siswa sulit membedakan dan
melafalkan huruf-huruf hijaiyyah seperti: makhorijul huruf syin
(.+ ) diganti dengan lafaz huruf sin ( ), lafaz huruf zat (&)

diganti dengan lafaz huruf tho ( &), dan lafaz huruf ‘ain ( ¢)
diganti dengan lafaz hamzah ( ¢).
3. Kurangnya Pemahaman Siswa Terhadap Hukum-Hukum
Tajwid
Kurangnya pemahaman siswa kelas IV MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang juga menjadi kendala dalam
pelaksanaan metode tahsin meskipun sulit,belajar ilmu tajwid
ini sangat penting untuk menyempurnakan bacaan al-Qur’an
siswa.Guru MI Qubbatul Islam memang mengajarkan hukum
tajwid  hanya  sebagian hukum nun mati dan
tanwin.sebagaimana hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an
Hadits bapak Muhammad Fadli S.Pd.I mengatakan bahwa:
“Pembelajaran hukum-hukum tajwid saya hanya
mengajarkan mereka hukum nun mati dan tanwin yang
dimana hukum nun mati dan tanwin ini sangat penting
untuk menyempurnakan bacaan al-Qur’an siswa,bisa
dibilang di seusia mereka memang masih bingung-
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bingung dengan penjelasan hukum-hukum tajwid
inshaallah seiring berjalannya waktu mereka akan

paham dengan apa yang telah saya ajarkan.”*

Hal senada dikatakan salah satu siswa kelas IV
Muhammad Hizam Saputra mengatakan bahwa:

“Pembelajaran hukum-hukum tajwid sangat sulit saya
mengerti namun bapak guru menjelaskan berulang-
ulang sedikit demi sedikit saya paham yang dijelaskan
oleh bapak guru seperti pengertian izhar khalqi,izhar
artinya terang dan jelas sedangkan khalqi ialah
kerongkongan,apabila ada nun mati dan tanwin bertemu
dengan salah satu huruf halqi maka hukum bacaannya
izhar khalqi,cara membacanya terang dan jelas.””
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan
bahwa kendala-kendala pelaksanaan metode tahsin salah
satunya kurangnya pemahaman siswa terhadap hukum-hukum
tajwid.Guru al-Qur’an Hadits di MI Qubbatul Islam Karang
Taliwang mengajarkan hukum tajwid nun mati dan tanwin saja
dimana hukum nun mati dan tanwin sangat penting untuk
menyempurnakan bacaan al-Qur’an siswa.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran hukum-hukum tajwid
masih banyak siswa yang kurang paham tentang penjelasan
hukum-hukum tajwid.Bapak guru mengajarkan hukum-hukum
tajwid materi bab nun mati dan tanwin saja dimana sangat
penting untuk menyempurnakan bacaan al-Qur’an siswa.

Makhorijul huruf menurut bahasa berarti tempat-tempat
keluarnya huruf. Sedangkan menurut istilah yaitu ttempat-
tempat atau letaknya  huruf-huruf hijaiyyah  ketika
membunyikannya. Makhorijul huruf merupakan materi dasar
yang harus dikuasai dengan baik dan benar. Oleh karena itulah,

** Muhammad Fadli, Wawancara, 16 Maret 2023
*Muhammad Hizam Saputra, Wawancara, 13 Maret 2023



Makhorijul huruf merupakan salah satu pembahasan yang
terpenting di dalam ilmu tajwid, karena salah mengucapkan
satu huruf hijaiyyah berarti akan menyebabkan berubahnya
makna atau arti dalam al-Qur’an. Makharijul huruf itu dibagi
menjadi 17 (tujuh belas), ketujuh belas makhraj tersebut berada
pada lima tempat, diantaranya:*®
1) Al-Jauf (Rongga mulut dan tenggorokan)
Pada bagian pertama, terdapat satu makhraj dengan
tiga huruf di dalamnya. Dalam hal ini, Huruf Mad
adalah

a) | (Alif sukun) yang didahului huruf berharakat

fathah sebelumnya
b) s Wawu sukun) yang didahului dengan huruf

berharakat dhammah sebelumnya.
¢) ¢ (Ya’ sukun) yang didahului huruf berharakat
kasrah sebelumnya.
2) Al-Halg (Tenggorokan)
Enam huruf dalam tiga makhraj di tenggorokan.

Makhraj-makhraj tersebut adalah:
a) Bagian pangkal pita suara, merupakan tempat

keluarnya huruf . (Hamzah) dan » (ha).

b) Tenggorokan bagian tengah, tempat keluarnya
huruf ¢ (‘Ain) dan 7 (ha).

c) Bagian tenggorokan yang paling dekat dengan
rongga mulut, tempatnya huruf ¢ (Ghain) dan #
(Kha)

3) Al-Lisan (lidah)
Pada anggota tubuh ini, Imam Zarkasyi membaginya

menjadi sebelas. Adapun sebelas makhraj tersebut
ialah:

% K_H. Zarkasyi, Panduan Ilmu Tajwid ,( Jawa timur, Trimurti) hlm 4.



a) Pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-
langit mulut bagian atas, yakni tempat keluarnya

huruf 5 (Qof)

b) Pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-
langit mulut bagian atas sedikit di bawah makhraj
huruf 5. Merupakan makhraj huruf & (Kaf)

c) Lidah bagian tengah bila disentuhkan ke langit-
langit mulut, makhraj huruf 7 (Jim)

d) Lidah bagian tengah bila digerakkan keluar langit-
langit menghasilkan bunyi huruf % (Syin) dan
(Ya)

e) Sisi lidah bila disentuhkan ke gigi geraaham baik
yang kiri, kanan ataupun keduanya menghasilkan

huruf - (Dhad)

f) Ujung sisi lidah disentuhkan dengan langit-langit
di gusi dekat gigi seri atas, yaitu makhraj huruf J
(Lam)

g) Sisi lidah dibawah tempat keluarnya huruf Lam,
terdapat makhraj huruf ¢, (Nun)

h) Sisi lidah dibawah tempat keluarnya huruf Nun,
terdapat makhraj huruf , (Ra)

1) Ujung lidah disentuhkan dengan bagian gigi seri
atas alah makhraj huruf L (Tha), » (Dal), & (Ta)

7)) Ujung lidah dalam posisi sejajar dan mendekat ke
atas gigi seri bagian bawah adalah makhraj huruf

o= (Shad), ;(Zay), ,» (Sin)
k) Ujung lidah bersentuhan dengan ujung gigi seri

atas merupakan makhraj huruf 1 (dhod) 3 (Dzal),
& (Tsa).
4) As-Syafatain (Dua bibir)



Terdapat dua makhraj pada bagian dua bibir dengan
empat huruf di dalamnya,
a) Bibir bagian bawah bersentuhan dengan ujung gigi

seri atas, makhraj dari huruf & (Fa)
b) Makhraj dari kedua bibir pada huruf s (Wawu),
(Ba), » (Mim)

5) Al-Khaisyum (Pangkal hidung)
Huruf yang makhrajnya pada pangkal hidung adalah
suara dengung dari huruf ghunnah, yakni huruf Mim
dan Nun yang bertasydid

Tajwid berasal dari kata “jawwaada, yujawwidu, tajwidan”
yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus.Dan
pengertian lain menurut lughoh (bahasa) tajwid juga berarti
“alltyaanu Bi al-Jayyidi (segala sesuatu yang mendatangkan
kebaikan)”®’ Membaca dengan tajwid berarti membaca dengan
memberikan pengertian tentang huruf. Pengertian tentang huruf
maksudnya, memberikan hak-hak huruf (Haqqul huruf) dan
hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf
(mustahaqqul huruf) dipenuhi’® Adapun hukum-hukum bacaan
yang terdapat dalam ilmu tajwid sebagai berikut :

1) Hukum bacaan nun mati dan tanwin

a) Idhar khalqi

b) Idgham bhigunnah

¢) Idgham bhilagunnah

d) Iglab

e) Ikhfa haqiqi

2) Hukum mim mati dan tanwin

a) Idhar syafawi

b) Ikhfa syafawi

¢) Idgham mimi

7 Moh Wahyudin, /Imu Tajwid Plus, (Surabaya, Anggota IKAPI JATIM, cet-2.
2008), him. 1.
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3) Qalgalah
Qalgalah adalah hukum bacaan tajwid, apabila

huruf ba (), jim (z), dal (»), ta (L), dan qof (3) atau

dapat disingkat ‘baju di toko’mendapat sukun di
tengah kalimat atau wakaf di akhir kalimat.Cara
membaca Qalqgalah adalah memantul. Hukum bacaan
qalgalah terdiri dari dua macam, yaitu qalqalah sugra
dan kubra. Qalqalah Sugra adalah setiap huruf
qalqalah yang mendapat sukun di tengah kata atau
kalimat. Sedangkan Qalgalah Kubra adalah ketika
huruf galgalah berharakat hidup yang dibaca mati
karena di akhir kalimat atau mendapat waqaf.

4) Lam ta’rief atau alif lam
a) Alif lam qomariyah
b) Alif lam syamsiah

5) Hukum bacaan mad
a) Mad thabi’i
b) Mad Far’i
¢) Mad wajib muttasil
d) Mad lazim kharfi mukhafaf
e) Mad lazim mustaqqal kilmi
f) Mad layin

B. Solusi Untuk Mengatasi Kendala Pelaksanaan Metode Tahsin
Dalam Keterampilan Membaca Al-Qur’an Di MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang

1.

Pembiasaan membaca al-Qur’an ( juzz amma) sebelum kegiatan
belajar mengajar

Pembiasaan membaca al-Qur’an di MI Qubbatul Islam
adalah salah satu cara guru MI Qubbatul Islam Karang
Taliwang dalam mengatasi para siswa nya yang masih belum
lancar membaca al-Qur’an.Kegiatan ini dilakukan setiap pagi
sebelum pembelajaran dimulai,tujuan pembiasaan membaca al-
Qur’an setiap pagi di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang
adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca
al-Qur’an selain itu pembiasaan ini bertujuan untuk



menumbuhkan rasa cinta terhadap al-Qur’an.Guru Al-Qur’an
Hadits bapak Muhammad Fadli S.Pd.I mengatakan bahwa:
“Upaya kami dalam mengatasi kendala anak-anak yang
belum lancar membaca al-Qur’an salah satunya dengan
mengadakan kegiatan pembiasaan membaca al-Qur’an
juzz amma setiap paginya sebelum pembelajaran
dimulai.Dengan adanya kegiatan ini kami mengharapkan
anak-anak dipermudah lancar dalam membaca al-
Qur’an,dalam setiap harinya kami membaca tiga surah
dan dilanjutkan oleh siswa kelas tinggi yang bertugas
untuk membaakan sekaligus menghafalnya. kegiatan ini
dimulai dari jam 07.10 sampai jam 07.50”."
Hal senada yang dikatakan oleh Malika Humaira salah
satu siswa MI Qubbatul Islam Karang Taliwang yang
mengatakan bahwa:

“Setiap pagi kami melakukan kegiatan pembiasaan
membaca al-Qur’an juzz amma sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai,dan masing-masing dari kami kelas
empat lima dan enam bertugas untuk menghafalkan surah
yang akan dibacakan.Disaat kami bertugas bapak guru
menyuruh kami untuk maju kedepan untuk membacakan

surah tersebut biasanya yang bertugas pada hari itu empat

sampai lima orang”.'”

Hal ini juga dilihat dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti bahwa, kegiatan pembiasaan membaca al-Qur’an yang
dilakukan di Mi Qubbatul Islam Karang Taliwang sebagai
kegiatan rutin yang diterapkan bertujuan untuk memperbaiki
bacaan al-Qur’an siswa,membiasakan siswa membaca al-
Qur’an,menghafalkan juzz amma, melatih kepercayaan diri
siswa.kegiatan ini dilakukan pada pagi hari sebelum
pembelajaran dimulai,setelah guru membacakan tiga surah dari
juzz amma yang diikuti oleh semua siswa barulah siswa yang

% Muhammad Fadli,wawancara 13 Maret 2023
1% Malika Humaira, Wawancara 13 Maret 2023



bertugas pada hari itu disuruh untuk membacakan ulang tiga
surah tersebut tanpa melihat al-Qur’an.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
solusi guru dalam mengatasi kendala-kendala pelaksanaan
metode tahsin salah satunya pembiasaan membaca al-Qur’an juzz
amma.Kegiatan pembiasaan membaca al-Qur’an juzz amma ini
dilakukan setiap pagi kecuali di hari jum’at dimana guru
membacakan bersama-sama dua sampai tiga surah juzz amma
dan siswa mengikutinya.setelah itu,guru mrnunjuk siswa kelas
atas yang bertugas untuk menghafalkan surah yang sudah
dibacakan,biasanya siswa yang bertugas untuk membacakan
surah tersebut empat sampai lima orang siswa.

2. Menekankan siswa untuk selalu membaca Al-Qur’an di rumah
Menekankan siswa untuk selalu membaca Al-Qur’an
dirumahnya adalah salah satu cara guru MI Qubbatul Islam
Karang Taliwang dalam mengatasi siswa yang belum lancar
membaca Al-Qur’an. Guru Al-Qur’an Hadits bapak Muhammad
Fadli, S.Pdi. mengatakan bahwa:

“Salah satu cara kami juga dalam mengatasi bacaan al-
Qur’an siswa yang belum lancar adalah selalu
mengingatkan mereka untuk membaca al-Qur’an

Dirumahnya masing-masing,faktor lingkungan sangat
berpengaruh juga untuk menumbuhkan rasa cinta siswa
terhadap al-Qur’an.Tujuan kami juga supaya siswa
terbiasa membaca al-Qur’an dan mengurangi sedikit

demi sedikit siswa dalam memainkan handphone”.101

Berdasarkan pernyataan bapak Muhammad Fadli, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengatasi masalah siswa yang tidak
lancar membaca Al-Qur’an adalah dengan menekankan siswa
untuk selalu membaca Al-Qur’an di rumah nya dimana faktor
lingkungan sangat berperan penting untuk mendidik siswa,Dan
senada dikatakan siswa Saskia Aprilia menyatakan bahwa:

“Biasanya sebelum pulang sekolah Bapak dan ibu guru
sering mengingatkan kami untuk sering-sering membaca al-

%' Muhammad Fadli, Wawancara,MI Qubbatul Islam, 13 Maret 2023



Qur’an di rumah.Bapak guru bilang anak-anak jangan lupa
unttuk membaca al-Qur’an dirumah kalian masing-masing
atau ditempat ngaji,kurangi main handphonenya.”'"?

Berdasarkan pernyataan siswa Saskia Aprilia, dapat
disimpulkan bahwa selesai kegiatan pembelajaran guru MI
Qubbatul Islam Karang Taliwang  akan senantiasa selalu
mengingat kan peserta didik nya untuk selalu membaca Al-Qur’an
di rumah nya dengan tujuan agar siswa lebih lancar lagi dalam
membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat selesai kegiatan
pembelajaran sebelum itu siswa-siswa akan melaksanakan sholat
berjama’ah.Setelah itu,bapak dan ibu guru selalu mengingatkan
anak-anak untuk selalu belajar membaca Al-Qur’an di rumah nya
agar bacaan Al-Qur’an nya tambah lancar.'"

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa dalam
mengatasi masalah terkait siswa yang tidak lancar membaca Al-
Qur’an adalah dengan menekankan peserta didik untuk senantiasa
selalu membaca Al-Qur’an di rumah nya dengan tujuan agar
peserta didik lebih lancar lagi dalam membaca Al-Qur’an.

Setiap muslim dianjurkan untuk membaca al-Qur’an baik
diwaktu siang maupun malam. Seiring dengan perkembangan
zaman, kebiasaan membaca al-Qur’an kini seolah-olah tersisihkan.
Al-Qur’an secara bahasa diambil dari kata gara’'a-yaqrou-giroatan
yang artinya sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna
anjuran kepada umat islam untuk membaca al-Qur’an'®.
Sedangkan menurut istilah al-Qur’an adalah firman Allah SWT
yang disampaikan malaikat jibril dengan redaaksi langsung dengan
Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw yang diterima oleh umat
islam dari generasi kegenerasi tanpa ada perubahan.'® Dapat kita
simpulkan bahwa perlu ada pembiasaan membaca al-Qur’an sejak
dini agar anak dapat melisankan melafalkan apa yang tertulis dalam

192 Saskia Aprilia, Wawancara, 13 Maret 2023
1% MI Qubbatul Islam, Observasi, 13 Maret 2023
104 Anshori, Ulumul Qur’an, Jakarta : Rajawali Press 2013 h.17
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kitab suci al-Qur’an dengan benar sesuai makhraj dan kaidah ilmu
tajwid.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam

pelaksanaan metode tahsin untuk meningkatkan keterampilan membaca
al-Qur’an siswa kelas IV di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang yaitu:

1.

Berdasarkan hasil penelitian proses pelaksanaan metode tahsin
siswa kelas IV MI Qubbatul Islam dilaksanakan setiap
pembelajaran al-Qur’an hadits.Pelaksanaan metode tahsin yang
diterapkan di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang difokuskan
pada bagaimana siswa dapat menyebutkan huruf hijaiyyah sesuai
dengan makhrajnya.Selain itu,pemahaman siswa akan penggunaan
tanda waqaf serta hukum-hukum tajwid juga diperhatikan agar
tujuan untuk meningkatkan kualitas bacaan al-Qur’an siswa dapat
tercapai.

Kendala dari pelaksanaan pembelajaran Tahsin Al-Qur’an ini
adalah ada salah satu siswa yang belum mengenal huruf
hijaiyyah,siswa sulit membedakan dan melafalkan makhorijul
huruf syin () diganti dengan lafaz huruf sin ( ), lafaz huruf zat
(&) diganti dengan lafaz huruf tho ( &), dan lafaz huruf ‘ain ( g)

diganti dengan lafaz hamzah ( ¢).faktor lingkungan juga dapat
mempengaruhi siswa dalam belajar mengajar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Qubbatul Islam

Karang Taliwang , menurut peneliti pelaksanaan metode tahsin yang
sudah berjalan cukup baik serta membantu siswa untuk memperbaiki

bacaan al-Qur’annya.Hanya saja terdapat beberapa saran dari peneliti
agar menjadi lebih baik diantaranya:

1.

Bagi Guru
a. Lebih meningkatkan penggunaan media pembelajaran bagi
siswa agar pembelajaran tidak cenderung membosankan
b. Meningkatkan pemberian motivasi kepada siswa tentang
kedisiplinan,sehingga para siswa selalu memperhatikan
pembelajaran



2. Bagi Siswa
a. Lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap
pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas bacaan al-
Qur’an
b. Tetap istigomah dalam belajar dan selalu memperhatikan
guru yang sedang menjelaskan pelajaran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran I
Gambaran Umum MI Qubbatul Islam Karang Taliwang
Kecamatan Cakranegara Kota Mataram
1. Sejarah Singkat MI Qubbatul Islam
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang adalah lembaga pendidikan
yang berdiri dibawah naungan kemenag. Madrasah ini berdiri pada
tahun 1996 berlokasi di jalan Ade Irma Suryani Karang Taliwang,
letaknya yang strategis dan dapat dijangkau dengan angkutan umum
membuat akses ke sekolah menjadi sangat mudah.MI Qubbatul Islam
Karang Taliwang ini terdiri dari kelas I, 11, III, IV, V, dan VI. dan
rombongan belajarnya sebanyak 8 rombel. kurikulum yang digunakan
adalah K-13 untuk semua kelas. adapun beberapa fasilitas yang
digunakan di MI Qubbatul Islam ini adalah ruang guru, ruang UKS
dan Perpustakaan.'®
2. Tujuan MI Qubbatul Islam,
a. Tujuan Umum
Meletakkan Dasar Kecerdasan, Pengetahuan, Keterampilan,
Kepribadian, Akhlak Mulia, Untuk Hidup Mandiri Dan Berkarakter
Mengikuti Pendidikan Lebih Lanjut.
b. Tujuan Khusus
1) Meningkatkan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia,
beriman menuju ketagwaan terhadap Allah SWT.
2) Meningkatkan prestasi lulusan peserta didik yang siap
mengikuti Pendidikan lebih lanjut.
3) Meraih prestasi dalam berbagagai ajang lomba sleksi pada
tingkat kecamatan, kabupaten, dan provinsi.
4) Membudayakan hidup bersih dan sehat serta peduli terhadap
lingkungan.
5) Meningkatkan kemampuan digital warga sekolah.'”’
3. Visi-Misi MI Qubbatul Islam
a. Visi MI Qubbatul Islam

1%H Idhar Kepala Sekolah MI Qubbatul Islam, Wawancara, 26 Januari 2023
7profil MI Qubbatul Islam, Dokumentasi, 06 Februari 2023



“Terwujudnya  Pendidikan  Dasar yang  Religius,
Berprestasi, Unggul Dan Berkarakter Dilandasi Semangat Patut
Patuh Patju”.

b. Misi MI Qubbatul Islam

1) Mewujudkan proses belajar mengajar dan bimbingan secara
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan multi
pendekatan.

2) Mewujudkan penghayatan, keterampilan dan pengalaman
terhadap ajaran agama menju terbentuknya insan yang beriman
dan bertaqwa

3) Mewujudkan pendidikan yang demokratis berakhlakul
karimah, cerdas, sehat, disiplin, dan bertanggng jawab serta
berkarakter menuju generasi emas.

4) Meningkatkan kesadaran peserta didik untuk dapat mengenal
lingkungan serta budaya sehingga memiliki jiwa sosial yang
tinggi.

5) Terlaksananya program ekstrakurikuler untuk menghasilkan
peserta didik yang berprestasi dan bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari.

6) Mewujudkan prilaku hidup bersih dan sehat warga sekolah.

7) Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan
sekolah.'®

4. Letak Geografis MI Qubbatul Islam
Letak geografis MI Qubbatul Islam dengan batas-batas sebagai
berikut:

a. Sebelah Timur : Berbatasan Dengan Perkampungan
Karang Taliwang

b. Sebelah Barat : Berbatasan Dengan Kuburan
Desa Karang Taliwang

c. Sebelah Selatan : Berbatasan Dengan Perkampungan
Karang Taliwang

d. Sebelah Utara : Berbatasan Dengan Perkampungan

Karang Taliwang.'"”

1%Pprofil MI Qubbatul Islam, Dokumentasi, 06 Februari 2023.
19 MI Qubbatul Islam, Observasi, 26 Januari 2023



5. Data Keadaan Sarana dan Prasarana MI Qubbatul Islam

Tabel 2.1
Keadaan Prasarana MI Qubbatul Islam'"
lah
Nomor. | Nama Ruangan Jumla Luas Kondisi
Ruangan
1. Lahan
3 Baik
Terbangun a
2. | Lahan Terbuka 1 695 m? Baik
3. | Ruang Kelas 8 336 m? Baik
Ruang 1 56 m? Baik
Perpustakaan
5. Ruang Kepala Baik
1 2
Sekolah 30m
6. | Ruang Guru 1 56 m? Baik
7. Ruang TU/Alat : 175 m2 Baik
Praga /
8. Ruang Baik
1 2
Ibadah/Musolla 42m
9. | Ruang UKS 1 32 m? Baik
10. | Ruang Baik
1 25 m?
Koperasi/Kantin >m
I1. | Kamar ) Baik
Mandi/WC 4 A

Sumber: Dokumentasi Keadaan Prasarana MI Qubbatul Islam
Sarana dan prasarana merupakan pendukung kelancaran
kegiatan pembelajaran di suatu lembaga, dalam hal ini lembaga MI
Qubbatul Islam. Sebagaimana tercantum dalam table 2.1 dapat
diuraiakan bahwa lahan terbangun 3 ruangan, lahan terbuka 1
ruangan, ruang kelas 8 ruangan, ruang perpustakaan 1 ruangan,
ruang kepala sekolah 1 ruangan, ruang guru 1 ruangan, ruang
TU/Alat Praga 1 ruangan, ruang ibadah/Musholla 1 unit, ruang
UKS 1 ruangan, ruang koprasi/kantin, kamar mandi/WC 5

19 Data Keadaan Sarana Dan Prasarana MI Qubbatul Islam, Dokumentasi, 06
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ruangan. Jadi total keseluruhan dari tersedianya sarana dan
prasarana di MI Qubbatul Islam berjumlah 23 ruangan dan
semuanya dalam kondisi baik

6. Keadaan Guru Dan Pegawai MI Qubbatul Islam
Tabel 2.2
Keadaan Guru dan Pegawai di MI Qubbatul Islam'"".

No Nama Jabatan Kualifikasi
Ijazah

1. | H.Idhar,M.Pd.I Kepala Sekolah S2
2. | Adiyah,S.Pd.1 Guru Kelas S1

3. | Ainun,S.Pd.l Guru Mapel S1

4. | Darmawan,S.Pd.I Guru Kelas S1

5. | Elya Fitriana,S.Pd.I Guru Kelas S1
6. | Sahrul Iskandar,S.Pd.I Guru Kelas S1

7. | M.Fadli,S.Pd.1 Guru Mapel S1

8. | Syahwansyah,S.Pd.I Guru Kelas S1

9. | Agus Triono,S.Pd.1 Guru Kelas S1
10. | Raras dhaifina Guru Kelas S1
11. | Harirah,S.Pd.I Guru Kelas S1
12. | Hilwan idris,S.Pd Guru Mapel S1
13. | M.Najamuddin,S.Pd. Tata Usaha S1
14. | Tatang Suherman,S.Pd. Pembina UKS S1
15. | Sahrul Iskandar,S.Pd.1 Unit Perpustakaan S1
16. | Adiyah,S.Pd.I Bendahara S1

Sumber: Dokumentasi Data Keadaan Guru dan pegawai MI
Qubbatul Islam

Tenaga pendidik

atau

Guru dan

tenaga

kependidikan/pegawai merupakan bagian dari suatu hal yang
penting dalam suatu lembaga Pendidikan atau satuan Pendidikan.

"'MI Qubbatul Islam, Dokumentasi, 06 Februari 2023




Dari data keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada
tabel 2.2 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut.

Jumlah tenaga pendidik dan tenaga Pendidikan secara
keseluruhan berjumlah 14 orang dengan rincian, yaitu kepala
madrasah, Bendahara, wali kelas/guru mata pelajaran. Dari jumlah
di atas, Adapun kualifikasi ijazah terdiri dari Sarjana dan
Magister/Strata 1 dan Strata 2. Jumlah guru Strata 2 berjumlah 1
orang, dan jumlah guru dengan kualifikasi ijazah Strata 1
berjumlah 13 orang. Selanjutnya jumlah tenaga pendidik adalah 11
orang.

. Data Keadaan Peserta Didik di MI Qubbatul Islam

Tabel 2.3
Data Keadaan Peserta didik tahun 2022/2023'"2
No. Kelas 2022/2023 | Jumlah
P L

Kelas I 21 18 39
Kelas II 27 22 49
Kelas IIT 19 21 40
Kelas IV 22 19 41
Kelas V 29 22 51
Kelas VI 20 28 48
Jumlah 138 | 130 268
Sumber: Dokumentasi, Data Keadaan Siswa MI Qubbatul Islam

Dari table 2.3 pada keadaan peserta didik MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang dapat diuraikan sebagai berikut. Data
keadaan peserta didik MI Qubbatul Islam Karang Taliwang, dua
tahun terakhir, yaitu pada tahun 2021/2022 dapat dirincikan,
jumlah 8 kelas dengan jumlah peserta didik kelas I (39 peserta
didik), kelas II (49 peserta didik), kelas III (40 peserta didik), kelas

IV (41 peserta didik), kelas V (51 peserta didik) dan kelas VI (48
peserta didik), total keseluruhan dari jumlah masing-masing kelas
berjumlah 268 orang peserta didik dengan peserta didik laki-laki
berjumlah 110 Orang dan peserta didik perempuan berjumlah 94
orang.

NN KW —
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8. Struktur Organisasi MI Qubbatul Islam

Gambar: 2.4 Gambar Struktur Organisasi MI Qubbatul Islam'"

Struktur organisasi merupakan bagan tupoksi masing-masing
jabatan dan kedudukan dalam suatu Lembaga. Struktur organisasi
ini berfungsi untuk mengetahui tugas dan tanggungjawab yang
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diamanahkan oleh Lembaga, sehingga tidak terjadi tumpeng tindih
dalam melaksanakan tugas yang dimaksud.

Gambar struktur organisasi MI Qubbatul Islam ini terdiri dari;
kepala sekolah, komite sekolah, bendahara, unit perpustakaan, wali
kelas, guru mata pelajaran, oprator sekolah, penjaga sekolah,
peserta didik dan masyarakat.



LAMPIRAN 2

PEDOMAN OBSERVASI

Analisis Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam Keterampilan Membaca
Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas IV MI
Qubbatul Islam Karang Taliwang Tahun Pelajaran 2022/2023.
Hari/Tanggal : Senin, 19 Desember 2022- Jumat, 19 Januari 2023
a) Mengamati keadaan lingkungan MI Qubbatul Islam Karang Taliwang.
b) Mengamati kegiatan-kegiatan siswa yang dilakukan di dalam kelas.
¢) Mengamati proses pelaksanaan metode tahsin yang dilakukan di dalam

kelas.
d) Mengamati sarana dan prasarana pendukung kegiatan di sekolah.



Lampiran 3

NARASI OBSERVASI

Hari Ke-1 : Selasa, 20 Desember 2022

Hari pertama, penelitian ini dilakukan pada hari selasa, 22 Desember
2022. Peneliti berangkat ke sekolah pada pukul 08.00 WITA dengan
jarak tempuh kurang lebih 15 menit. Peneliti sampai di sekolah pada
pukul 08.15 WITA. Kegiatan pertama peneliti adalah mengantarkan
surat izin untuk meneliti di MI Qubbatul Islam kepada kepala sekolah
bapak H. Idhar, M.Pd.I yang berada di ruang kantor. Peneliti
kemudian melakukan wawancara kepada bapak kepala sekolah tentang
sejarah berdirinyaMI Qubbatul Islam, mengamati tujuan MI Qubbatul
Islam serta visi dan misi MI Qubbatul Islam.

Hari Ke-2 : Rabu, 4 Januari 2023

Pada hari kedua, peneliti berangkat ke sekolah pada pukul 08.15
WITA. Sampai di sekolah peneliti langsung menuju ke ruang kantor
dan kebetulan bertemu dengan bapak Hilwan Idris S.Pd selaku wali
kelas IV, lalu dari sana saya meminta tolong ke bapak Hilwan Idris
untuk membantu mengumpulkan data karena kebetulan wakil kepala
sekolahnya akan membantu tidak masuk sekolah karena ada halangan.
Kemudian peneliti mengamati keadaan sarana dan prasarana yang ada
di MI Qubbatul Islam dan mendapatkan data tentang kedaan guru dan
pegawai MI Qubbatul Islam, keadaan peserta didik MI Qubbatul Islam
serta data srtuktur organisasi MI Qubbatul Islam.

Hari Ke-3 : Kamis, 5 Januari 2023

Pada hari ketiga, peneliti berangkat ke sekolah pada pukul 09.00
WITA. Sampai di sekolah peneliti menunggu Bapak Hilwan idris,
S.Pd yang masih mengajar di kelas IV. Setelah jam istirahat pukul
09.30 WITA peneliti menemui Bapak Hilwan selaku wali kelas IV
untuk diwawancarai terkait analisis Pelaksanaan Metode tahsin dalam
keterampilan membaca Al-Qur’an, dan tentang apa saja hambatan-
hambatan seorang guru dalam pelasanaan metode tahsin. pada saat
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Hilwan Idris,
Alhamdulillah wawancara berjalan dengan lancar.



Hari Ke-4 : Jumat 6 Januari 2023

Pada hari keempat, peneliti datang ke sekolah pada pukul 07.00
WITA. Kemudian mengikuti Bapak Muhammad Fadli selaku guru Al-
Qur’an Hadits masuk ke kelas IV untuk mengamati bagaimana cara
Bapak dalam menganalisis pelaksanaan metode tahsin dan apa saja
kendala-kendala bapak Muhammad Fadli dalam menganalisis
pelaksanaan metode tahsin. Kemudian pada jam istirahat, peneliti
melanjutkan wawancara kepada beberapa siswa untuk memperoleh
data.

Hari Ke-5 : Sabtu, 7 Januari 2023

Pada hari ke lima, peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.00 WITA.
Setelah melakukan pembiasaan membaca al-Qur’an sebelum masuk
kelas. Kemudian mengikuti Bapak Muhammad Fadli lagi untuk
mengamati kegiatan tahsin di dalam kelas untuk mengumpulkan data
lebih banyak lagi terkait analisis pelaksanaan metode tahsin dan untuk
mengetahui lebih dalam lagi tentang apa saja hambatan-hambatan guru
dalam menganalisis pelaksanaan metode tahsin.

Hari Ke-6 : Senin, 9 Januari 2023

Pada hari ke enam, peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.00
WITA. Kemudian mengikuti rangkaian kegiatan di sekolah seperti
pembiasaan membaca al-Qur’an. Kemudian saya mengikuti bapak
Muhammad Fadli untuk mengamati bagaimana proses kegiatan tahsin
di dalam kelas. Dan peneliti terus menggali informasi tentang kegiatan
metode tahsin di MI Qubbatul Islam ini.

Hari Ke-7 : Selasa, 10 Januari 2023

Pada hari ke tujuh, peneliti datang ke sekolah pada pukul 09.00 WITA.
Kemudian saya mengikuti bapak Muhammad Fadli untuk
diwawancarai terkait proses kegaiatan metode tahsin dan saya
mewawacarai sebagain dari siswa untuk mendapatkan informasi yang
lebih dalam lagi terkait proses dan hambatan-hambatan kegiatan tahsin
di MI Qubbatul Islam ini.



Hari ke-8 : Senin, 16 Januari 2023

Pada hari ke delapan, peneliti berangkat dari rumah pukul 07.30 dan
kemudian sampai kurang lebih pukul 07.45 WITA. Peneliti kemudian
mengamati bapak Muhammad Fadli dalam menganalisis siswa-
siswinya dan peneliti meawacarai terkait kendala-kendala utama dalam
menganalisis pelaksaan metode tahsin dalam keterampilan membaca
Al-Qur’an. dan peneliti mewawacarai beberapa siswa tentang kendala
utama mereka dalam metode tahsin ini.

Hari Ke-9 : Selasa, 17 Januari 2023

Pada hari ke Sembilan, yaitu hari terakhir dari seluruh kegiatan
penelitian, penelitian menuju ke MI pada pukul 09.00 WITA. Kegiatan
penelitian di hari akhir hanya memfokuskan pada pemgambilan
dikumentasi berupa foto pada data-data terkait seperti sarana dan
parasarana MI, visi dan misi MI, ruang kelas dan lain sebagainya.



Lampiran III

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah

1.

5.

Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala
Madrasah di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang ?

. Apa saja Visi dan Misi MI Qubbatul Islam Karang

Taliwang ?

. Apa yang bapak ketahui mengenai tekhik guru dalam

meningkatkan keterampilan bacaan al-Qur’an siswa ?

. Apakah ada program yang bapak buat di madrasah

untuk meningkatkan bacaan al-Qur’an siswa?
Program tersebut berjalan sudah berapa lama ?

B. Pedoman Wawancara Guru

1.

Bagaimana  pelaksanaan  metode tahsin dalam
keterampilan membaca al-Qur’an siswa?

. Apa saja kendala-kendala dalam pelaksanaan metode

tahsin ?

. Apakah siswa disini senang belajar metode tahsin?
. Berapa jumlah siswa yang bapak ampu di kelas IV MI

Qubbatul Islam Karang Taliwang?

. Pembelajaran tahsin ini dilaksanakan berapa kali dalam

satu pekan?

. Motivasi seperti apa yang bapak berikan untuk

meningkatkan semangat siswa dalam pembelajaran
tahsin ?

. Wawancara Peserta Didik

1. Apa adik menyukai kegiatan tahsin?

2. Apakah adik senang ketika kegiatan tahsin ini?

3. Apakah ada kesulitan/hambatan dalam kegiatan
tahsin ini?

4. Apakah bapak guru memberikan motovasi dalam
kegiatan tahsin tersebut?

5. Apa adik selalu dibimbing oleh guru dalam kegiatan
tahsin ini?

6. Apakah bapak guru selalu mencontohkan bagaimana
cara membaca Al-Qur’an yang baik?



TRANSKIP HASIL WAWANCARA
Analisis Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam Keterampilan
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an

Hadits Siswa Kelas IV MI Qubbatul Islam Karang
Taliwang.
Bapak H. Idhar M.Pd.I Kepala Madrasah

No Pertanyaan Jawaban

1. | Sudah berapa lama | Saya menjabat sebagai
bapak menjabat sebagai | kepala Madrasah disini
kepala Madrasah di MI | selama 12 tahun
Qubbatul Islam Karang
Taliwang ?

2. | Apa saja Visi dan Misi | Visi: Terwujudnya Pendidikan
MI Qubbatul Islam | Dasar yang Religius,
Karang Taliwang ? Berprestasi,  Unggul  Dan

Berkarakter Dilandasi
Semangat Patut Patuh Patju”.
Misi: Menumbuhkan perilaku
yang  meneladani  akhlak-
akhlak yang baik

3. | Apa yang bapak ketahui | Dalam meningkatkan
mengenai tekhik guru | keterampilan membaca al-
dalam meningkatkan | Qur’an tentu guru sudah
keterampilan bacaan al- | menyiapkan metode yang
Qur’an siswa ? akan diajarkan seperti

yang kita terapkan disini
yaitu metode tahsin

4 Apakah ada program | Untuk program kami
yang bapak buat di | melakukan pembiasaan
madrasah untuk | membaca al-Qur’an setiap
meningkatkan bacaan | paginya sebelum
al-Qur’an siswa? pembelajaran dimulai

5 | Pembelajaran tahsin ini | Pembelajaran tahsin ini




dilaksanakan berapa
kali dalam satu pekan?

dilaksanakan setiap
pembelajaran al-Qur’an
hadits misalnya dalam
materi al-Qur’an hadits
disuruh untuk melafalkan
surah al-Ma’un nah
disanalah pekasnaan
tahsin ini diterapkan
sesuai dengan materi al-
Qur’an hadits yang
diajarkan

Program tersebut
berjalan sudah berapa
lama ?

Program ini berjalan
kurang lebih 4 sampai 5
tahun

Bapak Muhammad Fadli, S.Pdi (Guru Kelas IV MI
Qubbatul Islam)

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana pelaksanaan
kegiatan tahsin dalam
keterampilan membaca
Al-Qur’an?

Disini saya mengajarkan
siswa saya mulai dari
memperhatikan

kemampuan anak dalam
membaca huruf hijaiyah,
kemudian dari Bacaan Al-
Qur’annya, lalu pelaksaan
metode tahsin yang saya
lakukan untuk siswa kami
terutama di kelas IV kan
saya mengajar di kelas
Iv, saya selalu
membiasakan anak-anak
kami  sebelum  belajar
untuk membaca Al-




Qur’an.

Apa saja kendala-
kendala seorang guru
dalam pelaksaan metode
tahsin?

kendala saya dalam
pelaksaan metode tahsin
ini adalah ada salah satu
siswa yang belum
mengenal huruf hijaiyyah
dan siswa masih kurang
lancar dalam membaca

Al-Qur’an
Apakah siswa di sini | Iya kebanyakan dari siswa
menyukai kegiatan | menyukai kegiatan

metode tahsin ini?

metode tahsin  tersebut,
karena mereka merasa

kegiatan tahsin ini
sebagai ajang untuk
mengasah kemampuan

mereka dalam membaca
Al-Qur’an mereka. Akan
tetapi ada juga dari
beberapa siswa  yang
kurang suka, mereka
menganggap bahwa
kegiatan tahsin ini adalah
kegiatan yang belum
saatnya untuk mereka
pelajari  karena  siswa
masih belum lancar dalam
membaca Al-Qur’an.

Berapa jumlah siswa
yang bapak ampu di
kelas IV MI Qubbatul
Islam Karang Taliwang

25 Siswa

Pembelajaran tahsin ini
dilaksanakan berapa

Pembelajaran tahsin ini
dilaksanakan setiap




kali dalam satu pekan?

pembelajaran al-Qur’an
hadits misalnya dalam
materi al-Qur’an hadits
disuruh untuk melafalkan
surah al-Ma’un nah
disanalah pekasnaan
tahsin ini diterapkan
sesuai dengan materi al-
Qur’an hadits yang
diajarkan

Motivasi seperti apa
yang bapak berikan
untuk meningkatkan
semangat siswa dalam
pembelajaran tahsin ?

Biasanya sebelum siswa
memulai pembelajaran
saya memberikan nasehat
berupa motivasi agar
siswa selalu semangat
dalam belajar, seperti
orang-orang yang pergi
untuk menuntut ilmu pasti
allah akan memudahkan
jalannya menuju surga

Muhammad Fahri Ibnu Hakim (Peserta didik kelas MI
Qubbatul Islam)

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apa adik menyukai |Iya pak, saya sangat
kegiatan tahsin? menyukai kegiatan
tahsin, karena kegiatan
tahsin seru pak, dan

kegiatan ini juga sangat
bermaanfaat agar saya
bisa membaca Al-Qur’an




dengan benar pak.

2. | Apakah adik senang | Saya senang pak, kerena
ketika kegiatan tahsin | kegiatan tahsin. Karena
ini? di sela-sela kami

diajarkan bagaiamana
cara membaca Al-Qur’an
yang benar kami juga
diajarkan untuk tilawah
pak.

3. | Apakah ada | Alhamdulillah kalau saya
kesulitan/hambatan tidak ada pak. Karena
dalam kegiatan tahsin | kegiatan tahsin sangat
ini? menyenangkan bagi saya.

Aya Shofia Taufik (Peserta didik kelas IV MI

Qubbatul Islam)

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah adik | Saya  terkadang suka
menyukai kegiatan | terkadang tidak suka pak,
tahsin? soalnya saya cepat bosan

dan cepat mengantuk
ketika terlalu lama
membaca Al-Qur’an pak.

2. | Apakah bapak guru |Benar pak, bapak guru
memberikan motovasi | biasanya selalu
dalam kegiatan tahsin | meberikan motivasi

tersebut?

kepada kita. Bapak guru
sering mengingatkan di
awal kegiatan tahsin
kalau membaca Al-Qur’an
sesuai dengan bacaannya
pahala Al-Qur’an
jauh lebih besar daripada
orang yang membaca Al-
Qur’an tidak

maka

sesuai




| bacaannya.

Muhammad Hizam Saputra (Peserta didik kelas MI

Qubbatul Islam)

No | Pertanyaan

Jawaban

kegiatan tahsin?

I. | Apa adik menyukai |Saya senang pak kalau

kegiatan tahsin karena
seru, dan bacaan saya
sekamin baik pak.

Malika Humaira (Peserta didk kelas IV MI Qubbatul

Islam)

No | Pertanyaan

Jawaban

ini?

I. Apa adik selalu | Benar pak, bapak guru
dibimbing oleh guru |selalu membimbing kami,
dalam kegiatan tahsin | agar bacaan AL-Qur’an

kami benar dengan susuai

bacaanya.

Salsabila Al Husna (Peserta
Islam)

didik kelas IV MI Qubbatul

No | Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah adik senang
ketika diajarkan
tahsin?

Iya pak, saya suka belajar
tahsin, karena dengan kami
belajar tahsin bacaan Al-
Qur’an kami semakin baik
pak.

2. | Menurut adik apakah
belajar tahsin itu
penting?

Penting sekali pak, karena
dengan belajar tahsin
bacaan  Al-Qur’an  saya
semakin baik pak.

Saskia Aprilia (Peserta didik kelas IV MI Qubbatul

Islam)

No | Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah adik menyukai

Iya pak saya suka kegiatan




kegiatan Tahsin?

tahsin. karna kegiatan tahsin
membuat bacaan Al-Qur’an
saya semakin baik dan benar
pak.

Menurut adik apakah
bapak guru sangat
baik dalam mengajar
tahsin?

Bapak guru sangat baik dan
sabar dalam membina kami.

Walaupun terkadang saya
nakal ibu tapi bapak guru
selalu menasehati saya

dengan kata-kata yang baik.

Apakah bapak guru

selalu  mencontohkan
bagaimana cara
membaca  Al-Qur’an
yang baik?

Benar pak, bapak guru selalu
mencontohkan bagaimana
cara membaca Al-Qur’an
yang baik. Misal dari segi
bacaan dan tilawahnya.

Lampiran 4

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
: MI Qubbatul Islam
: Al-Qur’an Hadits

Tema : Mari belajar surah al-Ma’un
Kelas 1V
Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI.1
KI.2

Menerima dan menjalankan ajaran agama Islam

Menujukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, satuan, peduli,
dan percaya diri dalam berintraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga.

KI.3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati mendengar,

KI.4

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang di jumpainya di rumah dan di sekolah

Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, yang
sistematis, dan logis, dalam karya yang estestetis,dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang



mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indiaktor

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Membaca dan memahami arti | 3.1.1. Melafalkan surah al-Maun
dari surah al-Ma’un sesuai makharijul huruf secara
fasih

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melafalkan surah al-Ma’un sesuai makharijul huruf secara fasih
2. Mampu memahami arti dari surah al-Ma’un
D. Materi pembelajaran
e Lafal Surah al-Ma’un
E. Strategi pembelajaran

e Pendekaatan : Saintifik
e Model : Problem Based Learning
e Metode : Tahsin

F. Media pembelajaran
e Gambar pada buku siswa
e Poster tulisan surah al-Ma’un
G. Sumber belajar
e Buku guru Al-Qur’an Hadits pendekatan saintifik kurikulum
2013. Kemenag 2016
e Buku siswa Al-Qur’an Hadits pendekatan saintifik kurikulum
2013. kemenag 2016
H. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Langkah-langkah Alokasi waktu
Pendahuluan e Guru memberikan 10 menit
salam dan
menanyakan kabar
siswa

e Guru mengajak
siswa berdo’a
dengan di pimpin




oleh ketua kelas
Menyiapkan
peserta didik secara
fisik untuk
menetukan proses
pembelajaran
Guru melakukan
presensi kehadiran
Memberi motivasi
belajar peserta
didik secara
konsektual dengan
kehidupan sehari-
hari

Guru Mengajukan
pertanyaan yang
mengaitkan
pengetahuan
sebelumnya.

Kegiatan inti

Guru mengajarkan
materi surah al-
kafirun kepada
peserta didik

Guru membacakan
surah al-kafirun
dan diikuti oleh

peserta didik
Guru meminta
peserta didik

membaca surah al-
kafirun,dimulai
dengan  ta’awudz
dan basmalah.
Guru meminta
peserta didik

45 menit




mengulang-ulang
bacaan agar peserta
didik
memperbanyak
latihan sehingga
akan lebih mudah
menguasai bacaan
Guru meminta
peserta didik maju
kedepan untuk
mempraktekkan
bacaan surah al-
Ma’un sesuai
bacaan tajwid yang
benar.

Guru  menyimak
dan langsung
memberikan
teguran jika ada
peserta didik yang
keliru dalam
membaca surah al-
Ma’un

Penutup

Untuk mengakhiri
proses
pembelajaran
dengan memberi
penguatan kepada
siswa tentang
materi surah al-
kafirun

Guru terus menerus
memberi motivasi
dan mengajak
siswa untuk terus

5 menit




menerus belajar
dirumah,
disekolahan dimana
saja
ins Allah kamu bisa

e Memberikan
umpan baik
terhadap proses dan
hasil pembelajaran

e Salah seorang
siswa di minta
untuk memimpin
do’a pembelajaran
di akhir do’a
sebagai reflex
spiritual

e (Guru mengajak
siswa untuk
menutup kegiatan
pembelajaran
dengan
mengucapkan
hamdalah.

I. Penilaian hasil pembelajaran

1. Tes . lisan
2. Non tes : Observasi dan kinerja
Mengetahui;
Kepala sekolah... Mataram, 5 Januari 2023

Guru mapel Qurdits




H.Idhar M.Pd.I.........

Muhammad Fadli S.Pd.l..........

NIP: 196212311982031276 NIP:

Tabel 1. Keterampilan Membaca Al-Qur’an

Siswa

NO

Pernyataan

SB

B | K | SK

Siswa menyebutkan pelafalan huruf
hijaiyyah dengan benar.

Makharijul hurufnya sesuai dengan
kaidah yang sudah dijelaskan

Siswa mampu membacakan apa yang
sudah disampaikan oleh guru.

Siswa mengetahui letak panjang
pendeknya huruf

Siswa menjelaskan hukum tajwid
yang ada pada materi tersebut

Observer memberikan tanda (V) pada

SB : Sangat Baik
B : Baik
K : Kurang
SK : Sangat Kurang
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen

Variabel

Subvariabel Indikator

Magqra’

Keterampilan

membaca
al-Qur’an

1. Kelancararan |2. Lancar dan benar
/Kefasihan |3. Tepat panjang pendek

bacaan
4. Fasih

Surat Al-
Kafirun,
dan Al-
Maun

Makhorijul 1. Bacaan makhorijul huruf
huruf pada huruf hijaiyah




Tajwid

. Hukum nun

tanwin(idhar,
ikhfa’ iqlab)

. Hukum qolqgalah

mati dan
idgham,




Lampiran IV

Foto Dokumentasi




Wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadits

Siswa yang terampil membaca al-Qur’an









Parnal

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! MATARAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
s Co ot Wacs frs WE oy B Matrars Top £2070) 629001 Pas 5009 20104

11U 1 2F TR 00 $01200) Mataws 22 Jansan 2023

Terpm

Assalamuasiom i WD
Borsama sumt o bave mONON hesedaen HIOWRM  wniuk  membeshan
1SAOMNA AR Doaw van bep ) Mataswa & bawah i

Naray Sahndlan

N 190104995

Fawnas Taib yah 880 Keguruan

Jurusan Peaddhan Guru Madrasah 1b63y yan (PG

Tyuar ferprpan

Lokasi Penetsan 11 QUEBATUL ISLAM KARANG TALIVANG MATARAL
Juddt Shnpsl ANALISIS PELAXSANAAN ME TODE TAHSIN DALAM

KETEASAIPIAN MEMBACA AL QLR AN PADA MATA
PELAIARAN AL-QURAN HADITS SISWA KELAS IV AY
QUENATUL +SLAM KARANC FALIWANG TAIWUN
PLLAJMRAN 202272023

RebSmanias losms AR Guanaith ik Mendanas s 3713 yang doeisan

dvam paryutune. 1lepy

Dern b $,r3t Ly vaa ™ ar ey i Budt. 3009 Rernsd ™y Baoab ity = samposban

WAt avh

Wassaory alabum Ur 1




KOTA MATARAM
GEDUNG SELATAN LANTAI 3 KANTOR WALIKOTA

L%agmm

Nsiw | 7/ 143/ Bulbang XT/T/202)

TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM

Ouw | & Pensran Doersh Nomor 15 Taben 2016 Tentang Penbosthan dis Sascnan
Permgiont Daeesh Kota Mataram;

Serst Pemchonas i Servrd des Penelition durf UIN Massasn Flosdus Tatys
Den Kegersan Nomer : Tanggal 30 Jiesar| 2023,

G141 PolAVINOT Yangeal 13 Febroat 2023
MENGLIINKAN

Kepats

Nara 1 Sebewd leal

Fakehan | Tadsiysh Don Kegersan

Jodd Pecwloan L "ANALISIS  PELAKSANAAN METODE  TAHSIN  DALAM
KETERAMPILAN MEMBACA AL-QUIR'AN PADA MATA PELAJARAN
AL-QUICAN HADITS SISWA KELAS 1V M1 QUESATUL ISLAM
KARANG TALIWANG TAHUN PELAJARAN 20022003 *

Lokau o« ME Qubband Bl Kavang Talbwang
- Maaam

Uk : Melsksanalon ixin Sorvel den Peoeltien derd Tanggal 15 Febraart 2003 M 01

Pembina Th.1 (1V/D)
NIP. 15703231 200210 1 025

Texbuso duscouiion kesads Y ©

L Walkots Matarars & Matssan

2. Dvkan Faisakas Tarbiysh s Keguruss UIN Masacan D Macaran
A Kepala Kastor Kementerian Agams Kots Matarae D8 Mutarwn,

& Kepala NI Qubband Islern Katseng Taliwang D8 Mutarur

5. Yaog Bersnghuus;

Ol D e S bt S N |t o
ML Dadar St fan Sund Noguns SEENY)




PEMERINTAH KOTA MATARAM
@ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

BAKESBANGPOL
} m;x&-unmmmu—-
fral

-

~

»

BEXOMINDAS] PENELITIAN
Nomar : 000141 Do Pol 2023

D :

A Povtrm Mosiod Dulem Negert K1 Nooser 7 Tabun 2014 sencang Pendadan At Pessturen
Mentert Dalam Negert Ropeblk todonesis Nomor &4 Taban 2001 wmang Podomen
Tynedyase Brivorsendal Nmetiriar;

5 S Permohossn P Surved dan Posclitien dael UIN Matsram  Falndtes Tarbiysd Din
Kegorewn Nomor Teggal 0030130
Pathad : Rekomondan Peoeiisan.

Merdesbang |

Sl wowpelaiant dm menelll Gt Prpesil SwrveiBeacans Keglus Pearitien yaog

Qb ek e depa memderiiae Sraveatas Prosiirls Kepads ©

Nara Sahed o

Al ¢ Lendang Ke Sayangaywg

Didaag sl : ANALISIS PELAKSANAAN NETOOE TAMSIN DALAM

KETERAMPMLAN MEMBACA ALGUR'AN PADA MATA
PELAIARAN AL-GUR'AN HADITS SISWA KILAS IV M1
QUEBATUL  ISLAM  XKARANG TALEWANG  TAMUN
PELAJARAN 2000. 2023

oM I Kaang Tirwg Mo

t 1 O0mey

15 Febmaart 200 S4 08 Apedl 2000,

11
i
i

hf
I
f

1
]
i
gl
!
X
i
:
i
i
i

lﬂ%pi{zi
slll §
lif ;
HL
{ } '
!
{1




YAYASAN QUBBATUL ISLAM
MADRASAH IBTIDAIYAH QUBBATUL ISLAM
anmﬁnlsm m 2mmm

Nomor : 06 MIQUKTAIN2023
Berdasarkan surst dari Doden Penclitios Den Pengembangan (BALITBANG) Nomee
077242/ Badithang-K T/111/2023 perihal surat izin frekomendas penclitian atas rama
Nama : SAHRUL 1221
NiM : 190106195

Pekerjaan : MAHASISWA

Jurusan  Pendidiksn Ours Madrsah Ibtidalyst (PGMI)

Pergurcan Tinggi  © Universias fsfam Negeri Mataran

Tujuen : Penelitian

Jodul - Anslisis Pelaksasasn Metode Tabain Dalam Keterampuilan Messhoca Al-
Qur'an Siswa Kelas [V MI Qubbwssl Ixlses Karang Taliwarg Tahun
Pelajaran 20222023

Bahwa yarg bersangkutan tefad melaksarakan paselitian dari aggal 9 Febouari samrpai §
Apel 2023,
Demikian surat keterangan isi kasi bust agar dapat Egenakan schagaimana mestinya




FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAM (FGMI)

KEMENTERIAN AGAMA RI
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
Aamgui [V Bu Gofohmads Nu - Trip (RANY ENNEISI008Y Fax SIS Srmpung- Mot om

KARTU KONSULTASI

Nama Mahasiswa  : Sabrul Lzzi

NIM : 190106195

Pembimbing 1 t Drs. Ramli, M.Pd

Pembimbing Il : Lal Asriadi, M.Pd.1

Judul Skrigsi : Analisis Pelaksanaan Metode Tabsin Dalam

Keterampitan Membaca Al-Qur'an Pada Mata
Pelajaran Al-Qur'sa Hadits Sisws Kelas IV ME
Qubbatul Iskam Karang Taliwang Tahun Pelajaran
20222023

No. Tanggal Materi Komsubtasi Paraf

L

ol /

NIP. 19671231199403 1028



SEMENTERIAN AGAMA RI
‘ UNIVERSTT A5 BSLAM NEGERE (UIN) MATARAM
— FAKULFAS T ARBIVAH DAN KEGURUAN
S JURLSAN PENDIDIKAN GURD MADRASAM IETIDAIVAM (FGMD
- Ky [ e Giglahn b % Ty (R AN ATCNL Fir SONTS Ampng-Mbssarant

KARTU KONSULTASI
SEMESTER GENAJ” LAHUN AKADEMIK 20202021
Nama Mahasiswa  : Sabewl lrel
NIM : 190106195
Pembimbing | : Drs. . Ramii, MLPd
Pembimbing 11 : Lalu Asondi. M.Pd.1
Jodul Skripsi : Anafisis Pelaloannan Metede Taksin dalam

Ketcrampdan  membaca  ARQer'an  Pada Man
Pelsjaran Ak Que'sn Hadist Slswn Kelas 1V MI
Qubbatul blam karssg Taliwang tshun Pelajarmn

-

No.|  Tasggal Maseri Konsultasi Paral

o-o- 13 % -J:.»J-&- S‘)""r s W}"

O‘-..,,ws,,l,../ﬁ;u Mo g d3| <pH

ilot Ay haed [
| Wl Ana by
P"‘r'm’;&-_wﬁbw. '

A
e ity Pl A

(5 G Lol ot |

NIP. 19530504201 9031009



7 turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate
e

Senaat v Dlersan Kepads

SAHRIL 22
19006194
I PCAN
Caungar Juou MRS

ANALISIS PELAXSANAAN METOOE TAMSIN DALAM KETERAMPILAN MEMBACA
AL-QURAN PADA MATA PELAJARAN AL-QUR'AN HAD(TS SISWA KELAS W MI QUSBATUL
ISLAM KARANG TALIWANG TAHUN PELAJARAN 20222023

SKRIPS! Torsebut tefah Divpatacen Lubus Uy cod Pagias Menggonaiun Apdias Tumen
Semitarity Found - 12%
Sutmuaacn Date  NOS207)




UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Pinjam

[SEESIFRr )
Sectfiat ink Dberican Kepada |




DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama : Sahrul 1zzi
Tempat, Tanggal Lahir : Mataram, 31 Desember 2001

Alamat rumah : Lendang Re, Sayang-sayang
Kec. Cakrancgara Kota
Mataram, NTB

Nama Ayah : Muzakir
Nama lbu : Mardiana

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SDN 1 Batujai, 2013
b. SMPN 12 Mataram, 2016
c. MA Ponpes Sa'adatuddarain, 2019

II""I”Ills I Il *



